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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi  ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra r Er ر

 Zai z zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain .„. koma terbalik di atas„ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w we و

 Ha h Ha ه

 Hamzah ..‟.. apostrof ء

 Ya y Ye ي

 



 
  

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat  transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah a A 

 Kasrah i I 

 ḍommah u U   وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i ..... يْ 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 

   kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasenya adalah /h/. 



 
  

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalan sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata . ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 



 
  

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

  



 
  

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim  Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Nama  : Delima Wisudayanti Lubis 

NIM  : 13 220 0050 

Judul Skripsi : Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyaluran  

    Pembiayaan Murābaḥah Perbankan Syariah Pada Tahun  

    2015-2016 

Berdasarkan data yang diperoleh pembiayaan murābaḥah merupakan 

pembiayaan yang paling banyak disalurkan oleh bank syariah dan memiliki angka 

tertinggi dibandingkan dengan angka pembiayaan lainnya pada seluruh perbankan 

syariah di Indonesia. Tingkat NPF yang begitu tinggi, namun pembiayaan yang 

disalurkan oleh perbankan syariah juga tinggi baik pada BUS, UUS, dan BPRS. 

Rumusan masalah adalah apakah DPK dan NPF secara simultan berpengaruh 

terhadap penyaluran pembiayaan murābaḥah perbankan syariah di Indonesia pada 

tahun 2015-2016. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh DPK dan NPF terhadap pembiayaan murābaḥah pada tahun 2015-

2016. 

Pembiayaan murābaḥah adalah bentuk akad jual beli suatu barang dimana 

bank sebagai penyedia barang dan nasabah sebagai pihak pembeli. DPK adalah 

sumber dana yang berasal dari masyarakat dalam bentuk giro, deposito dan 

tabungan. NPF adalah kredit bermasalah yang terdiri dari kredit dengan kualitas 

kurang lancar, diragukan dan macet. Bila tingkat NPF tinggi pada suatu periode 

maka penyaluran pembiayaan yang dilakukan pada periode berikutnya akan 

berkurang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilaksanakan pada 

perbankan syariah di Indonesia, yaitu Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha 

Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Objek dari 

penelitian ini adalah laporan keuangan bulanan periode 2015-2016 perbankan 

syariah Indonesia yang diperoleh dari statistik perbankan syariah melalui situs 

resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data yang digunakan adalah data sekunder. 

Analisis data yang digunakan adalah uji Hausman, uji Chow, uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji koefisien 

determinasi (R
2
), uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji F) yang dilakukan dengan 

menggunakan metode data panel menggunakan alat bantu EViews 9. 

Sesuai dengan hasil penelitian dapat diketahui bahwa DPK berpengaruh 

positif terhadap penyaluran pembiayaan murābaḥah dan NPF berpengaruh dengan 

nilai negatif terhadap penyaluran pembiayaan murābaḥah pada perbankan syariah 

di Indonesia. Uji hipotesis diperoleh uji t sebesar 6.2000582 > 1.99495 untuk 

variabel DPK dan sebesar -1,062412 < 1.99495 untuk variabel NPF. Dari uji R
2
 

diperoleh nilai sebesar 80,44%, artinya variabel independen dalam model regresi 

dalam penelitian ini mampu menjelaskan variasi variabel dependen sebesar 

80,44%. Sisanya sebesar 19,56% dijelaskan oleh variabel lain di luar DPK dan 

NPF. 

Kata kunci: Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), dan 

Pembiayaan murābaḥah. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank syariah merupakan salah satu bentuk dari perbankan nasional 

yang mendasarkan operasionalnya pada syariat Islam. Di Indonesia 

perbankan syariah sudah semakin berkembang, walau mengalami beberapa 

kendala dalam perkenalannya di pasar ekonomi Indonesia. Bank syariah 

dikembangkan sebagai lembaga bisnis keuangan yang melaksanakan kegiatan 

usahanya sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dalam ekonomi Islam. 

Tujuannya tidak hanya untuk memperoleh keuntungan bagi pihak bank, 

namun juga untuk memberikan kesejahteraan secara luas bagi masyarakat. 

Menurut Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998 tanggal 10 

November 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.1 

Sesuai dengan pengertian umum bank, kegiatan usaha utama suatu 

bank adalah menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan 

menyalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan 

suntikan dana. Penyaluran dana merupakan kegiatan utama perbankan, baik bank 

konvensional maupun bank syariah. Dalam bank syariah penyaluran dana ini lebih 

akrab disebut dengan pembiayaan sedangkan pada bank konvensional sering disebut 

kredit. Pembiayaan adalah salah satu tugas pokok bank yaitu pemberian fasilitas 

                                                           
1
Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), hal. 24.  
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penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit 

unit.  

Pembiayaan merupakan suatu fasilitas yang diberikan bank syariah 

kepada masyarakat yang membutuhkan untuk menggunakan dana yang telah 

dikumpulkan oleh bank syariah dari masyarakat yang kelebihan dana. 

Pembiayaan merupakan fungsi penggunaan dana terpenting bagi bank 

komersial, dalam hal ini adalah khususnya bagi bank syariah. Oleh karena itu, 

bank seharusnya memperhatikan berbagai faktor dan aspek apa saja yang 

harus dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan terhadap masalah 

pembiayaan atau penyaluran dana pada masyarakat. 

Kegiatan penghimpunan dana atau penyaluran dana yang dilakukan 

oleh suatu lembaga keuangan sangat mempengaruhi besarnya volume 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya Undang-Undang tentang perbankan syariah yaitu  ketentuan 

pasal 3 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan, meningkatkan keadilan, 

kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan masyarakat.
2
  

Berbagai jenis pembiayaan yang diterapkan oleh perbankan syariah, 

pembiayaan murābaḥah merupakan pembiayaan yang paling banyak 

digunakan oleh nasabah. Setiap tahunnya pembiayaan murābaḥah selalu 

mengalami peningkatan. Pembiayaan murābaḥah menyumbang nilai terbesar 

dari total keseluruhan pembiayaan. Menyebabkan pembiayaan murābaḥah 

                                                           
2
Bank Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia No 21 Tahun 2008 Tentang 

Perbankan Syariah” Peraturan Perbankan (www.bi.go.id, diakses 28 April 2017 pukul 11.20 

WIB).   
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menjadi unggul dibanding dengan pembiayaan lainnya. Berikut adalah data 

statistik yang diterbitkan oleh OJK yang menunjukkan bahwa pembiayaan 

murābaḥah merupakan pembiayaan yang paling unggul dibanding dengan 

pembiayaan lainnya. 

Tabel 1.1 

Komposisi Pembiayaan yang disalurkan oleh BUS, UUS dan BPRS pada 

Tahun 2015-2016 

        Juta Rupiah 

Bank Pembiayaan 2015 2016 Kenaikan 

BUS 

Muḍārabah 7.979.000 7.577.000 (402.000) 

Musyārakah 47.357.000 54.052.000 6.695.000 

Murābaḥah 93.642.000 110.063.000 16.421.000 

Qarḍ 3.308.000 3.883.000 575.000 

Istisna’ 12.000 25.000 13.000 

Ijārah 1.561.000 1.882.000 321.000 

Salām - - - 

UUS 

Muḍārabah 6.841.000 7.715.000 874.000 

Musyārakah 13.356.000 24.369.000 11.013.000 

Murābaḥah 28.469.000 29.473.000 1.004.000 

Qarḍ 642.000 847.000 205.000 

Istisna’ 650.000 853.000 203.000 

Ijārah 9.069.000 7.268.000 (1.801.000) 

Salām - - - 

BPRS 

Muḍārabah 168.516 156.256 (12.260) 

Musyārakah 652.316 774.949 112.633 

Murābaḥah 4.491.697 5.053.764 562.067 

Qarḍ 123.588 145.865 22.277 

Istisna’ 11.135 9.423 1.712 

Ijārah 6.175 6.763 588 

Salām 15 14 (1) 

    Sumber: www.ojk.go.id 

Tabel 1.1 di atas menjelaskan bahwa pembiayaan murābaḥah BUS di 

akhir tahun 2016 mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, yaitu sebesar 

16.421.000 atau 17,54 persen. UUS mengalami peningkatan sebesar 

1.004.000 atau 3,53 persen. Dan pembiayaan murābaḥah yang disalurkan 

oleh BPRS mengalami peningkatan sebesar 562.067 atau 12,61 persen. 
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Pembiayaan murābaḥah merupakan pembiayaan yang berprinsipkan 

kepada jual beli. Dimana dapat digunakan untuk tujuan konsumtif ataupun 

produktif. Untuk tujuan produktif nasabah dapat membeli barang, mesin, atau 

bangunan dengan bantuan bank syariah sebagai pihak yang akan mencari 

barang yang dibutuhkan oleh nasabah. 

Kegiatan pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariah merupakan 

kegiatan yang harus dilakukan setelah melakukan penghimpunan dana. Dana 

yang dihimpun dari masyarakat biasa disebut dengan Dana Pihak Ketiga 

(DPK), yang diterima dalam bentuk deposito, giro dan tabungan. DPK ini 

yang selanjutnya digunakan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi melalui 

penyaluran pembiayaan.  

Jumlah DPK yang terus meningkat, mengindikasikan penyaluran 

pembiayaan juga besar. Dana yang berhasil dihimpun oleh bank justru 

menjadi beban apabila dibiarkan begitu saja tanpa ada usaha alokasi untuk 

tujuan-tujuan yang produktif.
3
 Sudah kewajiban bank untuk menyalurkan 

kembali dana yang telah dihimpun kepada nasabah yang kekurangan dana, 

agar tidak terjadi idle fund (dana menumpuk). Pada tabel 1.2 berikut 

menjelaskan tingkat jumlah dana yang berhasil dihimpun oleh perbankan 

syariah di tahun 2015-2016. 

 

 

 

 
                                                           

3
Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso, Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta: 

Salemba Empat, 2004) Ed. 2, hal. 102. 
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Tabel 1.2. 

Jumlah DPK BUS, UUS dan BPRS Tahun 2015-2016 

                 Juta rupiah 

BANK TAHUN DPK 
Pembiayaan  

Murābaḥah 

BUS 
2015 174.895.000 93.642.000 

2016 206.407.000 110.063.000 

UUS 
2015 56.280.000 28.469.000 
2016 72.928.000 29.473.000 

BPRS 
2015 4.801.888 4.491.697 
2016 5.823.964 5.053.764 

        Sumber: www.ojk.go.id    
 

Tabel 1.2 di atas menjelaskan bahwa pada akhir tahun 2016 tingkat 

DPK BUS mengalami kenaikan sebesar 31.512.000 (juta rupiah) atau 18,02 

persen. Tingkat DPK untuk UUS mengalami kenaikan sebesar 16.648.000 

(juta rupiah) atau 29,58 persen. Sedangkan untuk BPRS mengalami kenaikan 

yang cukup baik yaitu sebesar 1.022.876 (juta rupiah) atau 21,28 persen. 

Pembiayaan murābaḥah yang berhasil disalurkan oleh BUS sebesar 

86,77 persen di tahun 2015 dan 87,53 persen berhasil disalurkan pada tahun 

2016. Dan menyalurkan pembiayaan murābaḥah oleh UUS sebesar 97,7 

persen pada tahun 2015 dan 147,44 persen pada tahun 2016. Dan BPRS 

menyalurkan pembiayaan murābaḥah sebesar 6,90 persen pada tahun 2015 

dan 15,24 pada tahun 2016. 

Kegiatan pembiayaan yang dilakukan oleh perbankan syariah tidak 

terlepas dari risiko pembiayaan yang kemungkinan bisa terjadi, seperti 

nasabah tidak mampu membayar kewajibannya kepada pihak bank, sehingga 

menimbulkan pembiayaan yang macet atau bermasalah. Risiko pembiayaan 

merupakan kemungkinan kerugian yang akan timbul karena dana yang 

disalurkan tidak dapat kembali. 

http://www.ojk.go.id/
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Pembiayaan bermasalah dapat dilihat dari rasio Non Performing 

Financing (NPF). Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio antara 

pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh 

perbankan syariah. Kenaikan NPF akan menyebabkan berkurangnya 

penyaluran pembiayaan kepada masyarakat. Sebaliknya jika NPF menurun 

akan menaikkan jumlah penyaluran pembiayaan kepada masyarakat.
4
  

Tabel 1.3. 

Tingkat NPF yang dialami oleh BUS, UUS, dan BPRS 

BANK TAHUN DPK (jt rupiah) 

Pembiayaan 

Murābaḥah 

(jt rupiah) 

NPF (%) 

BUS 
2015 174.895.000 93.642.000 4,84 

2016 206.407.000 110.063.000 4,42 

UUS 
2015 56.280.000 28.469.000 3,03 
2016 72.928.000 29.473.000 3,49 

BPRS 
2015 4.801.888 4.491.697 8,20 
2016 5.823.964 5.053.764 8,63 

    Sumber : www.ojk.go.id 

Tabel 1.3 menunjukkan pada tahun 2015 NPF yang dialami oleh BUS 

hampir mendekati 5 persen yaitu sebesar 4,84 persen, sedangkan pembiayaan 

murābaḥah yang disalurkan lebih dari 50 persen dari jumlah DPK. Di tahun 

2016 juga demikian, NPF yang dialami cukup tinggi sedangkan pembiayaan 

murābaḥah yang disalurkan cukup besar. Hal ini jelas bertentangan dengan 

teori bahwa jika NPF tinggi, maka pembiayaan yang disalurkan rendah. Hal 

yang sama terjadi juga pada BPRS, dimana pada tahun 2015 NPF yang 

dialami sangat tinggi jauh diatas 5 persen yaitu 8,2 persen sedangkan 

pembiayaan murābaḥah yang disalurkan sebesar 93,54 persen dari jumlah 

DPK yang dihimpun oleh bank. Begitu juga pada tahun berikutnya. Bahkan 

                                                           
4
Nurhayati Siregar, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyaluran Dana 

Perbankan Syariah Di Indonesia” (Tesis, USU Medan, 2004), hal. 4. 
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NPF yang dialami oleh BPRS sangat tinggi dari tahun sebelumnya, yaitu 

sebesar 8,63 persen sedangkan pembiayaan murābaḥah yang disalurkan 

86,77 persen dari DPK yang terhimpun. 

Bank syariah harus memperhatikan aspek-aspek yang harus ditinjau 

dalam menyalurkan dananya kepada masyarakat agar pembiayaan yang 

disalurkan bank dapat memberikan bagi hasil baik bagi bank sendiri atau 

kepada nasabah. Mengenai pembiayaan perbankan syariah telah banyak 

penulisan yang telah membahas mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Diantaranya inflasi adalah penulisan dari Anna Fitria 

(Skripsi, 2016), Financing to Deposito Ratio (FDR) yang diteliti Khoirun 

Nisa (Skripsi, 2016), Sertifikat Wadīʻah Bank Indonesia (SWBI) penulisan 

dari Haryadi (Tesis, 2009), Dana Pihak Ketiga (DPK) yang diteliti oleh 

Husnul Khatimah (Jurnal, 2008), Capital Adequacy Ratio (CAR) yang diteliti 

oleh Hafidh Wahyu Purnomo (2016), dan Non Performing Financing (NPF) 

penulisan dari Indah Khoirun Nisa (Skripsi, 2014).  

Faktor lainnya yang telah diteliti adalah Return on Asset (ROA) dan 

Pendapatan Domestik Bruto (PDB), Return on Equity (ROE), Gross 

Domestic Product (GDP), Equivalent Rate Pembiayaan, Equivalent Rate 

DPK dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 

Dilihat dari berbagai penulisan yang telah dilakukan oleh penulis 

terdahulu, pendapat mengenai pengaruh NPF terhadap penyaluran 

pembiayaan tidak sependapat. Seperti penulisan dari Aida Sania Asri 

menyatakan bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan 

yang dilakukan oleh perbankan syariah. Sedangkan menurut hasil penulisan 
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Haryadi, Khusnul Khatimah, Fauziyah Adzimatinur, Sri Hartoyo, dan Ranti 

Waliasih menyatakan bahwa NPF berpengaruh Positif dan signifikan 

terhadap penyaluran pembiayaan. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik 

melakukan penulisan dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Penyaluran Pembiayaan Murābaḥah Perbankan Syariah 

Pada Tahun 2015-2016”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah yang dapat 

penulis buat adalah:   

1. Pembiayaan dengan akad murābaḥah merupakan pembiayaan yang 

paling banyak digunakan di perbankan syariah Indonesia yakni BUS, 

UUS, dan BPRS. 

2. Jumlah pembiayaan murābaḥah selalu mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan pembiayaan lainnya yang disalurkan oleh 

perbankan syariah di Indonesia. 

3. Terjadinya tingkat NPF yang tinggi, namun pembiayaan yang disalurkan 

oleh perbankan syariah tetap tinggi. 

4. Penghimpunan DPK yang besar, diimbangi dengan jumlah penyaluran 

pembiayaan yang tinggi. 

5. Pendapat hasil penulisan yang tidak sepakat mengenai pengaruh NPF 

terhadap penyaluran pembiayaan di Indonesia.  
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penulisan ini bertujuan untuk membatasi 

penulisan agar tidak melebar. Adapun batasan masalah yang penulis buat 

yakni penulis hanya meneliti pengaruh DPK dan NPF terhadap penyaluran 

pembiayaan, khususnya pembiayaan murābaḥah yang disalurkan oleh 

perbankan syariah di Indonesia. Dikarenakan pembiayaan ini merupakan 

pembiayaan yang paling banyak tersalurkan oleh BUS, UUS, dan BPRS di 

Indonesia.  

D. Definisi Operasional Variabel 

Adapun definisi operasional variabel dari penulisan ini dapat dilihat 

pada tabel 1.4 berikut ini: 

Tabel 1.4. 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator 
Skala 

Pengukuran 

Dana Pihak 

Ketiga  

(Variabel X1) 

Sumber dana yang 

berasal dari masyarakat 

luas, dalam bentuk giro, 

tabungan dan deposito.  

- Giro wadīʻah 

- Tabungan wadīʻah 

- Tabungan Muḍārabah 

- Deposito Muḍārabah  

skala Rasio 

Non 

Performing 

Financing  

(Variabel X2) 

Pembiayaan bermasalah 

dimana nasabahnya 

tidak mampu atau 

menunda pembayaran 

angsuran wajib 

pembiayaan. 

- Kurang lancar, 

- Diragukan, dan 

- Macet. skala Rasio 

Pembiayaan 

Murābaḥah 

(Variabel Y) 

Pembiayaan jual-beli 

barang dengan harga 

pokok ditambah 

keuntungan yang 

disepakati antara dua 

belah pihak. 

- Hukum murābaḥah 

- Aplikasi pembiayaan 

murābaḥah dalam 

perbankan syariah 

- Sistem pembayaran 

murābaḥah 

skala Rasio 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis membuat 

rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap penyaluran 

pembiayaan murābaḥah perbankan syariah di Indonesia pada tahun 

2015-2016? 

2. Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 

penyaluran pembiayaan murābaḥah perbankan syariah di Indonesia pada 

tahun 2015-2016? 

3. Apakah DPK dan NPF secara simultan berpengaruh terhadap penyaluran 

pembiayaan murābaḥah perbankan syariah di Indonesia? 

F. Tujuan Penulisan 

Dalam melakukan sebuah penulisan, penulis tentunya harus memiliki 

tujuan yang jelas sebagai titik fokus untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh dari DPK terhadap penyaluran pembiayaan 

murābaḥah perbankan syariah di Indonesia pada tahun 2015-2016. 

2. Untuk mengetahui pengaruh dari NPF terhadap penyaluran pembiayaan 

murābaḥah perbankan syariah di Indonesia pada tahun 2015-2016. 

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh yang simultan dari DPK dan NPF 

terhadap penyaluran pembiayaan murābaḥah perbankan syariah di 

Indonesia pada tahun 2015-2016. 

G. Kegunaan Penulisan  

Kegunaan dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

a. Dengan penulisan ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bermanfaat bagi perbankan syariah. 
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b. Penulisan ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi perbankan 

syariah di Indonesia melakukan penyaluran dana.  

2. Bagi Penulis 

a. Sebagai sarana untuk memahami sistem keuangan dan perbankan 

syariah, khususnya mengenai laporan keuangan. 

b. Sebagai alat dalam mengimplementasikan teori-teori yang diperoleh 

selama kuliah. 

c. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis. 

3. Bagi Dunia Akademis 

a. Penulisan ini diharapkan dapat berguna bagi IAIN pada umumnya 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. 

b. Memberikan motivasi bagi penulis yang selanjutnya untuk melakukan 

penulisan yang lebih komperhensif tentang perbankan syariah. 

c. Serta berguna sebagai referensi tambahan bagi penulis berikutnya, 

khususnya yang membahas hal yang sama dengan judul ini.  

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan ini maka penulis membuat 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I berisi delapan sub bab yaitu latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan 

masalah, tujuan penulisan, keguanaan penulisan dan sistematika pembahasan. 

Dalam latar belakang masalah menjelaskan apa yang melatarbelakangi 

masalah yang diangkat, variabel apa saja yang digunakan dalam penelitian ini 
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dan perbedaannya dengan penulisan sebelumnya. Tujuan dari penulisan ini 

adalah untuk menguji dan menjelaskan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen, sedangkan kegunaannya adalah untuk 

memberikan gambaran bagi perusahaan dalam melakukan penyaluran dana 

serta menjadi literatur tambahan untuk para penulis selanjutnya. Sistematika 

pembahasan yaitu uraian logis yang bersifat sementara yang menyangkut 

hubungan antara urutan suatu sub bab pembahasan dengan sub bab lainnya. 

BAB II menguraikan secara ringkas mengenai teori-teori yang 

mendasari masalah yang diteliti. Penulisan terdahulu merupakan daftar 

beberapa penulis yang sebelumnya telah meneliti masalah yang sama. 

Kerangka berfikir merupakan gambaran sistematis dari serangkaian masalah 

yang ditetapkan. Dan terakhir adalah penjelasan hipotesis dari variabel yang 

digunakan dalam penulisan. 

Bab III menguraikan mengenai lokasi dan waktu penulisan, jenis 

penulisan, populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data, dan uji 

validitas dan rentabilitas instrumen. Analisis data menguraikan penggunaan 

metode untuk melakukan estimasi parameter. Seperti pengujian model berisi 

jenis uji yang digunakan untuk meneliti metode apa yang akan digunakan 

dalam penulisan, Uji asumsi klasik memaparkan uji normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. Serta koefisien 

determinasi (R
2
) dan uji hipotesis yang perlu dilakukan dalam penulisan 

kuantitatif. 

Pada Bab IV menjelaskan hasil dari penulisan dan dilakukannya 

pembahasan berdasarkan hasil dari analisis penulisan, analisis data secara 
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deskriptif guna memberikan gambaran kemudian dianalisis dengan 

melakukan pengujian yang diperlukan dan diinterpretasikan hasilnya. 

Pada Bab V memaparkan kesimpulan analisis dari pembahasan bab 

sebelumnya, keterbatasan dan saran dari hasil analisis data berdasarkan hasil 

penulisan yang telah dilakukan.  

 



 

 14   

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori  

1. Pembiayaan 

a. Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berbeda dengan 

kredit yang diberikan oleh bank konvensional. Dalam perbankan 

syariah, return atas pembiayaan tidak dalam bentuk bunga, akan tetapi 

dalam bentuk lain sesuai dengan akad-akad yang disediakan di bank 

syariah. 

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 pasal 

1 ayat 12, pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan 

uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

dengan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan pihak lain yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
1
  

Dalam melaksanakan kegiatan pembiayaan (financing) 

perbankan syariah menempuh mekanisme bagi hasil (profit and loss 

sharing investment) sebagai pemenuh kegiatan permodalan (equity 

financing), dan investasi berdasarkan imbalan (fee based investment) 

                                                           
1
Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 106.   
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melalui mekanisme jual beli (bai’) sebagai pemenuhan kebutuhan 

pembiayaan (debt financing).
2
  

Equity financing, terdiri atas dua macam akad yaitu akad 

Musyarakah dan Muḍarabah. Dengan menggunakan dua akad ini 

mengkhususkan pembiayaan dengan tujuan penanaman modal kepada 

nasabah yang mengajukan pembiayaan kepada pihak bank. Sedangkan 

debt financing merupakan pembiayaan yang menggunakan teknik jual 

beli kepada nasabah. Jual beli disini dapat berupa barang atau jasa 

sesuai kesepakatan. Dan pembayarannya dapat dilakukan secara tunai 

(cash) atau angsur (deferred).
3
 

b. Fungsi Pembiayaan 

Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berfungsi 

membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam 

meningkatkan usahanya. Secara rinci pembiayaan memiliki fungsi 

antara lain:
4
 

1) Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar-menukar barang dan 

jasa. 

2) Pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan 

idle fund. 

3) Pembiayaan sebagai alat pengendali harga. 

4) Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat 

ekonomi yang ada. 

                                                           
2
Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksekutif: Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana, 

2006), hal. 296.  
3
Ibid.  

4
Ismail, Op. Cit., hal. 108-109. 
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c. Analisis Pembiayaan Bank 

Analisis pembiayaan atau penilaian yang dilakukan oleh 

account officer dari suatu lembaga keuangan yang level jabatannya 

sebagai level seksi atau committee yang ditugaskan untuk 

menganalisis permohonan pembiayaan. 

Analisis pembiayaan merupakan langkah penting untuk realisasi 

pembiayaan. Tujuan analisis pembiayaan adalah agar pembiayaan 

yang diberikan mencapai sasaran dan aman. Artinya, pembiayaan 

tersebut harus diterima pengembaliannya secara tertib, teratur dan 

tepat waktu, sesuai dengan perjanjian antara bank dan customer 

sebagai pemakai dan penerima pembiayaan.
5
 

Hal yang demikian telah tertera dalam Al-Quran Surah Ali 

Imran ayat 75 seperti dibawah ini:
6
 

                        

                     ……. 

 

Artinya: “Dan di antara ahli kitab ada orang yang jika kamu 

mempercayakan kepadanya harta yang banyak, 

dikembalikannya kepadamu; dan di antara mereka ada 

orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu 

dinar, tidak dikembalikannya kepadamu kecuali jika kamu 

selalu menagihnya”.
7
  

Ayat di atas menjelaskan bahwa ada sebagian orang yang  

memberikan kepercayaan kepada orang lain untuk menyimpan harta. 

                                                           
5
Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hal. 

233.  
6
Ibid.  

7
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro, 2013), hal. 59. 
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Diterangkan dua karakter orang yang dititipi, yakni dapat dipercaya 

karena tiap harta yang dititipkan kepadanya akan dikembalikan,  ٳنِ مَهْ 

ليَْكَ  ٳِ  ےَ  يِ  دِّ  ؤَ ي   ر   طَابقِىِ مَىًْ   تٲَْ  .
8
 

Namun, ada sebagian orang yang apabila dipercaya kepadanya 

satu dinar saja tidak akan dikembalikannnya, “  ىْٴتِٲَمَْىًْ  بدَِيىاَ ر وَمِىْھ م مَّ

ي ؤَدِّ يِ ےٓ ٳلِيَْكَ لَّ  ” Supaya dinar tersebut dikembalikan, maka perlu 

managihnya terus-menerus, “ ًِ  ٳلَِّمَاد مْتَ   Ayat ini ”.  ىٕمًا قآَ  عَليَ

menerangkan bahwa karakter orang Yahudi memperlakukan orang 

ummi (orang Arab) seperti tersebut yakni orang Arab harus menagih 

terus menerus.
9
 

Kesimpulan yang dapat diambil dari ayat di atas, yaitu apabila 

seseorang hendak melakukan transaksi penitipan harta, maka ayat 

tersebut menekankan beberapa ketentuan, yaitu pertama pilihlah orang 

yang dapat dipercaya saat menitipkan harta sehingga orang yang 

dipercaya tersebut dapat lebih amanah. Kedua jika perjanjian sudah 

disepakati, maka diwajibkan bagi kedua belah pihak untuk bertakwa 

dengan jalan tidak saling merugi.
10

 

Dengan penjelasan ayat di atas, mengenal calon nasabah itu 

perlu, untuk meminimalisir penunggakan pengembalian yang dapat 

merugikan pihak bank. Dengan begitu sumber dana yang dititipkan 

oleh pihak ketiga kepada pihak bank dapat tersalurkan dengan baik. 

                                                           
8
Dwi Suwiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-ayat Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hal. 297.  
9
Ibid.  

10
Mardani, Ayat-ayat dan Hadis Ekonomi Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal. 85.  
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Dalam melakukan analisis pembiayaan, terdapat persyaratan 

yang harus dipenuhi, yang dikenal dengan prinsip 6 C, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Character ialah keadaan waktu atau sifat customer, baik dalam 

kehidupan pribadi maupun lingkungan usaha. Kegunaannya untuk 

mengetahui sampai sejauh mana ikhtikad/kemampuan customer 

untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan perjanjian yang telah 

ditetapkan.
11

 Cara yang dapat dilakukan oleh bank untuk 

mengetahui character calon nasabah yakni: 

a) BI Checking, yaitu bank melakukan penelitian terhadap calon 

nasabah dengan melihat data nasabah melalui computer yang 

online dengan Bank Indonesia. 

b) Informasi dari pihak lain, yaitu bank meneliti calon nasabah 

melalui pihak-pihak lain yang mengenal dengan baik calon 

nasabah.
12

 

2) Capital adalah jumlah dana atau modal sendiri yang dimiliki oleh 

calon muḍarib. Semakin besar modal sendiri dalam perusahaan, 

semakin tinggi kesungguhan calon muḍarib menjalankan usahanya 

dan bank akan merasa lebih yakin memberikan pembiayaan.
13

 Cara 

yang ditempuh oleh bank untuk mengetahui capital calon nasabah 

yakni: 

                                                           
11

Khaerul Umam, Op.Cit., hal. 234.  
12

Ismail, Op.Cit., hal. 121. 
13

Khaerul Umam, Op.Cit., hal. 235.  
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a) Laporan keuangan calon nasabah, dengan melakukan analisis 

terhadap rasio keuangan bank dapat mengetahui modal 

perusahaan. Analisis ini dilakukan apabila calon nasabah adalah 

perusahaan. 

b) Uang muka, semakin besar uang muka yang telah disiapkan oleh 

calon nasabah, maka akan semakin meyakinkan bagi bank 

bahwa pembiayaan yang akan disalurkan kemungkinan akan 

lancar.
14

  

3) Capacity adalah kemampuan yang dimiliki calon muḍarib dalam 

menjalankan usahanya guna memperoleh laba yang diharapkan. 

Kegunaannya untuk mengetahui atau mengukur sampai sejauh 

mana calon muḍarib mampu mengembalikan atau melunasi utang-

utangnya secara tepat waktu, dari hasil usaha yang diperolehnya.
15

 

Beberapa cara yang dapat ditempuh dalam mengetahui kemampuan 

keuangan calon nasabah adalah: 

a) Melihat laporan keuangan, karena dalam laporan keuangan 

pihak bank dapat mengetahui sumber dana calon nasabah 

dengan melihat laporan arus kas. 

b) Memeriksa slip gaji dan rekening tabungan, bila calon nasabah 

adalah pegawai, bank dapat meminta slip gaji tiga bulan terakhir 

dengan didukung oleh rekening tabungan calon nasabah dalam 

tiga bulan terakhir. 

                                                           
14

Ismail, Op.Cit., hal. 123.  
15

Khaerul Umam, Op.Cit., hal. 236.  
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c) Survei ke lokasi usaha calon nasabah, hal ini diperlukan untuk 

mengetahui usaha calon nasabah dengan melakukan pengamatan 

secara langsung.
16

  

4) Collateral merupakan barang jaminan yang diserahkan muḍarib 

sebagai agunan terhadap pembiayaan yang diterimanya baik fisik 

maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah 

pembiayaan yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti 

keabsahannya sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jumlah 

yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.
17

 

5) Condition of Economy merupakan analisis terhadap kondisi 

perekonomian. Bank perlu mempertimbangkan sektor usaha calon 

nasabah dikaitkan dengan kondisi ekonomi. Bank perlu malakukan 

analisis dampak kondisi ekonomi terhadap usaha calon nasabah di 

masa yang akan datang, untuk mengetahui pengaruh kondisi 

ekonomi terhadap usaha calon nasabah.
18

 

6) Constraints merupakan batasan dan hambatan yang tidak 

memungkinkan suatu bisnis untuk dilaksanakan di tempat tertentu, 

misalnya pendirian suatu usaha pompa bensin yang di sekitarnya 

banyak bengkel las atau pembakaran batu bata.
19

 

Dari keenam prinsip tersebut, yang terpenting mendapatkan 

perhatian account officer adalah character, apabila prinsip ini tidak 

terpenuhi maka prinsip lainnya tidak berarti. 

                                                           
16

Ismail, Op.Cit., hal. 122.  
17

Kasmir, Op.Cit., hal. 95-96.  
18

Ismail, Op.Cit., hal. 125.  
19

Khaerul Umam, Op.Cit., hal. 238. 
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d. Jenis-jenis Pembiayaan  

Pembiayaan bank syariah dibedakan menjadi beberapa jenis 

antara lain:
20

 

1) Pembiayaan dilihat dari tujuan penggunaan. 

Dilihat dari tujuannya, pembiayaan dibagi menjadi tiga yaitu 

pembiayaan investasi, modal kerja dan konsumsi. Perbedaan 

masing-masing jenis pembiayaan disebabkan karena adanya 

perbedaan tujuan penggunaannya. 

2) Pembiayaan dilihat dari jangka waktunya. 

Bila dilihat dari jangka waktunya, pembiayaan dibagi menjadi 

tiga jenis yaitu pembiayaan jangka pendek, jangka menengah, dan 

jangka panjang. 

3) Pembiayaan dilihat dari sektor usaha. 

Dilihat dari sektor usaha, pembiayaannya dibedakan menjadi 

lima bagian, yakni pembiayaan untuk sektor industri, sektor 

perdagangan, sektor jasa, sektor perumahan, dan untuk sektor 

pertanian, pertenakan, perikanan, serta perkebunan.    

4) Pembiayaan dilihat dari segi jaminan. 

Bila dilihat dari segi jaminan, pembiayaan dibedakan menjadi 

dua jenis yaitu pembiayaan dengan jaminan dan pembiayaan tanpa 

jaminan. 

 

 

                                                           
20

Ismail, Op.Cit., hal. 113-119.  
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5) Pembiayaan dilihat dari jumlahnya. 

Pembiayaan yang dilihat dari jumlahnya adalah jumlah dana 

yang diberikan oleh pihak bank kepada nasabah. Pembiayaan ini 

dibagi menjadi tiga bagian yaitu pembiayaan retail, pembiayaan 

menengah dan pembiayan korporasi. 

2. Pembiayaan Murābaḥah  

a. Pengertian Murābaḥah  

Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

dalam pasal 19 ayat (1) huruf d, yang dimaksud dengan akad 

murābaḥah adalah akad pembiayaan suatu barang dengan 

menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya 

dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati.
21

 

Menurut Veithzal Rivai, murābaḥah adalah akad jual beli atas 

suatu barang, dengan harga yang disepakati antara penjual dan 

pembeli, setelah sebelumnya menyebutkan dengan sebenarnya harga 

perolehan atas barang tersebut dan besarnya keuntungan yang 

diperolehnya.
22

 

Murābaḥah adalah pembiayaan saling menguntungkan yang 

dilakukan oleh ṣahibul mall dengan pihak yang membutuhkan melalui 

transaksi jual beli dengan penjelasan harga pengadaan barang dan 

harga jual terdapat nilai lebih yang merupakan keuntungan atau laba 

                                                           
21

Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk dan Aspek-Aspek 

Hukumnya (Jakarta: Kencana 2014), hal. 193.  
22

Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 145.  
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bagi ṣahibul mall dan pengembaliannya dilakukan secara tunai atau 

angsur.
23

 

Dalam pembiayaan murābaḥah, bank sebagai pemilik dana 

membelikan barang sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan oleh 

nasabah yang membutuhkan pembiayaan, kemudian menjualnya ke 

nasabah tersebut dengan penambahan keuntungan tetap. Nasabah 

dapat mengembalikan utangnya secara tunai ataupun secara 

angsuran.
24

  

Dalam praktik akuntansi perbankan syariah diatur dalam PSAK 

102 s/d PSAK 107. Dalam prinsip akuntansinya, murābaḥah  dapat 

dilakukan secara pesanan atau tanpa pesanan. Bila berdasarkan 

pesanan, maka dapat bersifat mengikat nasabah untuk membeli barang 

tersebut. Dan bila terjadi kerusakan maka akan ditanggung oleh pihak 

bank dan akan mengurangi nilai akad. Proses pengadaan barang 

murābaḥah harus dilakukan oleh pihak bank. Bank dapat meminta 

uang muka kepada nasabah setelah akad disepakati. Pembayaran pada 

akad ini dapat dilakukan secara tunai maupun angsuran.
25

 

Murābaḥah dapat dilakukan berdasarkan atau tanpa pesanan. 

Dalam murābaḥah berdasarkan pesanan, bank melakukan pembelian 

barang setelah ada pemesanan dari nasabah, dan dapat bersifat 

mengikat atau tidak mengikat nasabah untuk membeli barang yang 

                                                           
23

Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani, Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 15.  
24

Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 

hal. 83.  
25

Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2016), hal. 324.  
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dipesannya (bank dapat meminta uang muka pembelian kepada 

nasabah). Dalam murābaḥah berdasarkan pesanan yang bersifat 

mengikat, pembeli tidak dapat membatalkan pesanannya.
26

 

b. Landasan Hukum Murābaḥah  

Pembiayaan yang disalurkan oleh pihak perbankan syariah 

adalah dana yang diperoleh dari masyarakat. Dana yang telah didapat 

dari masyarakat harus digunakan dengan benar, adil dan harus disertai 

dengan ikatan syarat-syarat yang jelas dan saling menguntungkan bagi 

kedua belah pihak, sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah An-

Nisa (4): 29  sebagai berikut:
27

 

                 

                  

                   

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang baṭil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu dan janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”.
28 

Ayat di atas ditujukan kepada orang-orang yang beriman, 

“ ٲيَُّھاَاۘلَّذِيهَءَامَى ويَ   .” Ketetapan hukum yaitu larangan dan perintah, 

terlihat pada kalimat berikutnya yang berisi perintah agar orang-orang 

                                                           
26

Ibid., hal. 115.  
27

Ismail, Op.Cit., hal. 136. 
28

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro, 2010), hal. 

83.  
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beriman tidak berbuat ẓalim kepada sesama dengan cara memakan 

harta mereka secara baṭil, “ ل وٓاْ  تٲَْ  لَ  م لکَ م ࢭٲمَْوَ  ك  لْبطَِلِ باِۘ  بيَْىکَ  .” Kata 

“ ل وٓ  تٲَْ  ک  ” yang berarti memakan, juga bisa berarti mengambil atau 

menggunakan manfaat harta orang lain tanpa izin. Sedangkan kata “  باِۘ 

 yang berarti dengan cara yang diharamkan seperti mengambil ”لْبطَِلِ 

riba dari setiap pinjaman uang.
29

    

Jika hendak mengambil keuntungan dari harta orang lain mesti 

dilakukan dengan cara yang dibenarkan syariah. Seperti melakukan 

transaksi perniagaan yakni jual beli, sewa menyewa, kerja sama bagi 

hasil dan cara lainnya, “  ٓ ۃً جَزَ تِ  تکَ ونَ  ٲنَ ٳلَِّ .” Meskipun melalui 

perniagaan yang dihalalkan syariah, lebih penting lagi supaya dalam 

transaksi tersebut disertai dengan kerelaan masing-masing pihak 

sehingga tidak ada pemaksaan tertentu, “ مْ  تزََاض   عَه ىک  مِّ .”
30

 

Cara menghindari memakan harta orang lain secara baṭil dan 

mengembangkan harta dengan perniagaan merupakan ikhtiar supaya 

orang-orang yang beriman tidak membunuh diri mereka sendiri, “  لَ وَ 

مْ  ٲَ  تقَْت ل وٓاْ   Perbuatan baṭil dalam kehidupan sehari-hari banyak ”. وف سَک 

merugikan orang lain sehingga juga akan merugikan orang lain 

sehingga juga akan merugikan diri sendiri karena kehidupan manusia 

terbentuk dari saling melengkapi. Oleh karena itu, perbuatan ẓalim 

                                                           
29

Dwi Suwiknyo, Op.Cit., hal. 61.  
30

Ibid., hal. 62. 
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terhadap diri sendiri dan orang lain dilarang karena Allah Maha 

Penyayang, “ َ  ا   ٳنَِّ 
حِيمًا رَ  بکِ مْ  نَ  کَا لّلٰ .”

31
 

c. Aplikasi Murābaḥah  Dalam Perbankan Syariah 

Penggunaan akad murābaḥah dalam perbankan syariah dijelaskan 

dengan lengkap dalam dalam Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-

MUI/IV/2000. 

1) Penggunaan Akad Murābaḥah  

Pembiayaan murābaḥah merupakan jenis pembiayaan yang  

sering diaplikasikan dalam bank syariah, yang pada umumnya 

digunakan dalam transaksi jual beli barang investasi dan barang-

barang yang diperlukan oleh individu. Jenis penggunaan 

pembiayaan murābaḥah lebih sesuai untuk pembiayaan investasi 

dan konsumsi. Dalam pembiayaan investasi, akad murābaḥah 

sangat sesuai karena ada barang yang akan diinvestasi oleh nasabah 

atau akan ada barang yang menjadi objek investasi. Dalam 

pembiayaan konsumsi, biasanya barang yang akan dikonsumsi oleh 

nasabah jelas dan terukur.
32

 

2) Barang yang boleh digunakan sebagai objek:
33

 

a) Rumah, 

b) Kendaraan bermotor dan/atau alat transportasi,  

c) Alat-alat industri, 

d) Pembelian pabrik, gudang, dan aset tetap lainnya, 

                                                           
31

Ibid. 
32

Ismail, Op.Cit., hal. 140.  
33

Ibid., hal. 141.  
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e) Pembelian aset yang tidak bertentangan dengan syariah Islam. 

3) Bank 

Bank berhak menentukan dan memilih supplier dalam 

pembelian barang. Bila nasabah menunjuk supplier lain, bank 

syariah berhak melakukan penilaian terhadap supplier untuk 

menentukan kelayakannya sesuai dengan kriteria yang ditetapkan 

oleh bank. Bank menerbitkan purchase order (PO) sesuai dengan 

kesepakatan antara bank syariah dan nasabah agar barang dikirim 

ke nasabah.
34

 

4) Nasabah 

Nasabah harus sudah cakap menurut hukum, sehingga dapat 

melaksanakan transaksi. Dan nasabah memiliki kemauan dan 

kemampuan untuk melakukan pembayaran.
35

 

5) Supplier 

Supplier adalah orang atau badan hukum yang menyediakan 

barang sesuai permintaan nasabah. Supplier menjual barang kepada 

bank syariah, kemudian bank syariah akan menjual kembali kepada 

nasabah. Penyerahan barang dapat dilakukan langsung oleh 

supplier kepada nasabah atas kuasa dari bank syariah.
36

 

6) Harga 

Harga jual barang telah ditetapkan sesuai dengan akad jual 

beli yang sudah disepakati antara bank syariah dan nasabah dan 

                                                           
34

Ibid.   
35

Ibid., hal. 141-142.  
36

Ibid.  
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tidak dapat berubah selama masa perjanjian. Uang muka (urbun) 

atas pembelian barang yang dilakukan oleh nasabah (bila ada), 

akan mengurangi jumlah piutang murābaḥah yang diangsur oleh 

nasabah. Jika transaksi murābaḥah dilaksanakan, maka urbun 

diakui sebagai bagian dari pelunasan piutang murābaḥah  sehingga 

akan mengurangi jumlah piutang murābaḥah. Jika transaksi batal, 

maka uang muka harus dikembalikan kepada nasabah dikurangi 

dengan biaya yang telah dikeluarkan oleh bank syariah.
37

 

Ketentuan umum tentang uang muka dalam pembiayaan 

murābaḥah diatur dalam Fatwa DSN-MUI No.13/DSN-

MUI/IX/2000 tentang Uang Muka dalam murābaḥah, yakni: 

a) Dalam akad pembiayaan murābaḥah, Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS) dibolehkan untuk meminta uang muka apabila 

kedua belah pihak bersepakat. 

b) Besar jumlah uang muka ditentukan berdasarkan kesepakatan. 

c) Jika nasabah membatalkan akad murābaḥah, nasabah harus 

memberikan ganti rugi kepada LKS dari uang muka tersebut. 

d) Jika jumlah uang muka lebih kecil dari kerugian, LKS dapat 

meminta tambahan kepada nasabah.  

e) Jika jumlah uang muka lebih besar dari kerugian, LKS harus 

mengembalikan kelebihan kepada nasabah.
38

  

 

 
                                                           

37
Sutan Remy Sjahdeini, Op.Cit., hal. 210.  

38
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7) Jangka waktu 

Jangka waktu pembiayaan murābaḥah, dapat diberikan dalam 

jangka pendek, menengah dan panjang, sesuai dengan kemampuan 

pembayaran oleh nasabah dan jumlah pembiayaan yang diberikan 

oleh bank syariah. Jangka waktu pembiayaan tidak dapat diubah 

oleh salah satu pihak. Bila terdapat perubahan jangka waktu, maka 

perubahan ini harus disetujui oleh bank syariah maupun nasabah.
39

 

8) Lain-lain 

Denda atas tunggakan nasabah, diperkenankan dalam aturan 

perbankan syariah dengan tujuan untuk mendidik nasabah agar 

lebih disiplin dalam melakukan angsuran atas piutang murābaḥah. 

Namun pendapatan diperoleh dari denda keterlambatan 

pembayaran angsuran piutang murābaḥah, tidak boleh diakui 

sebagai pendapatan operasional bank. Bila nasabah menunggak 

terus, dan tidak mampu lagi membayar angsuran, maka 

penyelesaian sengketa dapat dilakukan melalui musyawarah. Bila 

musyawarah tidak tercapai, maka penyelesaian akan diserahkan 

kepada pengadilan agama.
40

 

d. Sistem Pembayaran Murābaḥah  

Pembayaran murābaḥah dapat dilakukan secara tunai atau 

cicilan. Dalam murābaḥah juga diperkenankan adanya perbedaan 

dalam harga barang untuk cara pembayaran yang berbeda. Murābaḥah  

muajjal dicirikan dengan adanya penyerahan barang di awal akad dan 
                                                           

39
Ismail, Op.Cit., hal. 143.  

40
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pembayaran kemudian atau di awal akad. Murābaḥah taqsiṭ dicirikan 

dengan penyerahan barang di awal akad dan pembayarannya 

dilakukan secara cicilan/angsuran.
41

  

3. DPK (Dana Pihak Ketiga) 

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang diperoleh dari 

masyarakat dalam arti masyarakat sebagai individu, perusahaan, 

pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan dan lain-lain, baik dalam 

mata uang rupiah maupun dalam valuta asing. Pada sebagian besar bank 

dana masyarakat ini umumnya merupakan dana terbesar yang dimiliki. 

Hal ini sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpunan dana dari 

masyarakat.
42

 

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana simpanan dari 

masyarakat yang dititipkan kepada bank syariah, yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada 

bank dengan media penarikan tertentu. Dana yang dihimpun dari 

masyarakat merupakan sumber dana terbesar yang diandalkan oleh bank 

(mencapai 80%-90%). Dana simpanan pada bank syariah juga sedapat 

mungkin mampu dimanfaatkan oleh bank untuk kegiatan operasional 

bank syariah.
43

  

Dana pihak ketiga merupakan dana yang berasal dari masyarakat 

luas. Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan 
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Veithzal Rivai, dkk, Comercial Bank Management: Management Perbankan Dari Teori 
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operasional bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu 

membiayai operasinya dari sumber ini.
44

 Adapun sumber dari masyarakat 

luas dapat dilakukan dalam bentuk simpanan giro, simpanan tabungan 

dan simpanan deposito. 

a. Giro  

Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 tahun 2008 

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan giro adalah simpanan 

berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran 

lainnya atau dengan pemindahbukuan.
45

 

Giro wadīʻah adalah giro yang dijalankan berdasarkan akad 

wadīʻah, yakni titipan murni yang setiap saat dapat diambil jika 

pemiliknya menghendaki.
46

 Produk giro dalam perbankan syariah, 

diterapkan dengan prinsip wadīʻah yad ḍamanah, yakni nasabah 

bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada bank syariah 

untuk menggunakan uang atau barang titipannya. Bank syariah 

bertindak sebagai pihak yang dititipi yang disertai hak untuk 

mengelola dana titipan, tanpa mempunyai kewajiban memberikan bagi 

hasil dari keuntungan pengelolahan dana tersebut. Namun bank 
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syariah diperkenankan memberikan intensif bonus dengan catatan 

tidak disyaratkan sebelumnya.
47

 

b. Tabungan 

Selain giro, produk penghimpunan dana lainnya adalah 

tabungan. Berdasarkan Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 

1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 

tentang Perbankan, yang dimaksud dengan perbankan adalah 

simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat 

tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet 

giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.
48

 

Tabungan wadīʻah merupakan tabungan yang dijalankan 

berdasarkan akad wadīʻah, yakni titipan murni yang harus dijaga dan 

dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak pemiliknya. Dan 

tabungan muḍarabah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan 

akad muḍarabah.
49

 

Berbeda dengan tabungan wadīʻah yang tidak menyepakati bagi 

hasil dalam akadnya, tabungan muḍarabah justru sebaliknya. Dari 

pengelolahan dana muḍarabah, bank sayariah akan membagihasilkan 

kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dan 

dituangkan dalam akad pembukaan rekening.
50
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c. Deposito 

Produk penghimpunan dana selain giro dan tabungan adalah 

deposito. Berbeda dengan giro dan tabungan, simpanan deposito 

mengandung unsur jangka waktu (jatuh tempo) lebih panjang dan 

tidak dapat ditarik setiap saat atau setiap hari. Menurut Undang-

Undang No. 10 Tahun 1998 yang dimaksud dengan deposito adalah 

simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu 

tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank.
51

 

Adapun yang dimaksud dengan deposito syariah adalah deposito 

yang digunakan berdasarkan prinsip syariah. Dalam hal ini DSN 

mengeluarkan fatwa bahwa deposito yang dibenarkan adalah deposito 

yang berdasarkan dengan prinsip muḍarabah. Dimana bank syariah 

bertindak sebagai muḍarib (pengelola dana) sedangkan nasabah 

bertindak sebagai ṣahibul maal (pemilik dana).
52

 

Penarikan deposito hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu, 

misalnya deposito dijanjikan berjangka satu bulan, maka deposito 

dapat dicairkan setelah satu bulan. Jangka waktu deposito berjangka 

bervariasi, antara lain:
53

 

1) Deposito jangka waktu 1 bulan. 

2) Deposito jangka waktu 3 bulan. 

3) Deposito jangka waktu 6 bulan. 

4) Deposito jangka waktu 12 bulan. 
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2007), hal. 80. 

 
52

Adiwarman Karim, Op Cit, hal. 303.  
53

Ismail, Op.Cit., hal. 92.   



34 

 

 

5) Deposito jangka waktu 24 bulan. 

4. NPF (Not Performing Financing) 

Dalam berbagai peraturan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia 

tidak dijumpai pengertian dari pembiayaan bermasalah. Begitu juga 

istilah Non Performing Financing (NPF) untuk fasilitas pembiayaan 

maupun Non Performing Loan (NPL) untuk fasilitas kredit. Namun 

dalam setiap Statistika Perbankan Syariah yang dikeluarkan oleh Bank 

Indonesia maupun Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dapat dijumpai istilah 

Non Performing Financing (NPF) yang diartikan sebagai pembiayaan 

non lancar mulai dari kurang lancar sampai dengan macet. Dengan 

demikian dapat disimpulakan bahwa pembiayaan bermasalah adalah 

pembiayaan yang kualitasnya berada dalam golongan kurang lancar, 

diragukan, dan macet.
54

  

Dalam perbankan syariah, rasio pembiayaan bermasalah dikenal 

dengan Non Performing Financing (NPF). Sedangkan dalam bank umum 

atau bank konvensional menggunakan istilah Non Performing Loan 

(NPL). NPF menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank.
55

  

Besarnya piutang yang akan diterima bank ditentukan berdasarkan 

kesepakatan antara pihak bank dan pihak nasabah. Semakin besar kredit 

yang diberikan, semakin besar risiko yang akan ditanggung oleh bank. 

Selain itu bank juga akan mendapatkan keuntungan, semakin besar 
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jumlah piutang dan pembiayaan bermasalah, maka semakin kecil 

keuntungan yang diperoleh oleh bank. Risiko kredit karena adanya 

piutang dapat melalui persentase perbandingan antara jumlah kredit 

bermasalah dan jumlah harta keseluruhan.
56

 Pembiayaan dalam hal ini 

adalah pembiayaan murābaḥah yang disalurkan oleh perbankan syariah 

di Indonesia. Menuliskan rasio NPF ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

    
               

                
      % 

Menurut Dendawijaya dalam Jurnal Online Mahasiswa, 

menyatakan bahwa implikasi bagi pihak bank sebagai akibat timbulnya 

kredit bermasalah akan mengakibatkan hilangnya kesempatan 

memperoleh income dari kredit yang diberikan sehingga mengurangi 

perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi rentabilitas bank. 

Peningkatan NPF akan berpengaruh terhadap peningkatan jumlah 

Penyisihan Penghapusan Aset Produktif (PPAP) yang harus dibentuk 

oleh pihak bank sesuai dengan ketentuan dari Bank Indonesia. Bila hal 

ini berlangsung terus-menerus, maka akan mengurangi modal bank 

syariah sehingga akan berpengaruh terhadap kemampuan bank dalam 

menyalurkan pembiayaan.
57

 

Penyebab utama terjadinya risiko kredit adalah terlalu mudahnya 

bank memberikan pinjaman atau melakukan investasi karena terlalu 

                                                           
56

Khaerul Umam, Op.Cit., hal. 239.  
57

Novia Nurbiaty, “Faktor-Fktor Yang Mempengaruhi Penyaluran Pembiayaan Berbasil 

Bagi Hasil Pada Bank Syariah Mandiri Indonesia Periode 2013-2015”, dalam Jurnal Online 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Riau (JOM FEKOM), Volume 4, No. 1, Februari 2017.  



36 

 

 

dituntut untuk memanfaatkan kelebihan likuiditas. Akibatnya, penilaian 

kredit kurang cermat dalam mengantisipasi berbagai kemungkinan risiko 

usaha yang dibiayainya.
58

 

Bank Indonesia menggolongkan kualitas kredit menurut ketentuan 

PBI No.14/15/PBI/2012 tentang Penilaian Kualitas Aset Bank Umum, 

yakni sebagai berikut: 

1. Lancar (pas/kolektibilitas 1) 

Suatu kredit dapat dikatakan lancar apabila pembayaran angsuran 

pokok dan/atau bunga tepat waktu, memiliki mutasi rekening yang 

aktif serta bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai (cash 

collateral).
59

 

2. Dalam perhatian khusus (special mention/kolektibilitas 2) 

Dikatakan dalam perhatian khusus apabila terdapat tunggakan 

pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga yang belum melampaui 

90 hari. Kadang-kadang terjadi cerukan, jarang terjadi pelanggaran 

terhadap kontrak yang diperjanjikan, mutasi rekening relatif aktif, 

serta didukung dengan pinjaman baru.
60

 

3. Kurang lancar (substandard/kolektibilitas 3) 

Dikatakan kurang lancar apabila terdapat tunggakan pembayaran 

angsuran pokok dan/atau bunga telah melampaui 90 hari, sering 

terjadi cerukan, terjadi pelanggaran kontrak yang diperjanjikan lebih 

dari 90 hari. Frekuensi mutasi rekening relatif rendah, terdapat 
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indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur, serta dokumen 

pinjaman yang lemah.
61

  

4. Diragukan (doubtful/kelektibilitas 4) 

Dikatakan diragukan apabila terdapat tunggakan pembayaran 

angsuran pokok dan/atau bunga telah melampaui 180 hari. Terjadi 

cerukan yang bersifat permanen, terjadi wanprestasi lebih dari 180 

hari, terjadi kapitalisasi bunga, serta dokumen hukum yang lemah, 

baik untuk perjanjian kredit maupun pengikatan jaminan.
62

 

5. Macet (loss/kolektibilitas 5)  

Dikatakan macet apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran 

pokok dan/atau bunga yang telah melampaui 270 hari. Kerugian 

operasional ditutup dengan pinjaman baru serta dari segi hukum dan 

kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai yang wajar.
63

 

B. Penelitian Terdahulu 

Sebagai pertimbangan dan acuan untuk landasan penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti, dalam penelitian ini peneliti menggunakan acuan 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahulu. Dapat 

dilihat pada tabel 2.1 berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

N

No 

Penulis/Jenis/ 

Tahun 
Judul Variabel Hasil 

1 Anna 

Fitria/Skripsi 

IAIN 

Padangsidimpuan

Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga 

dan Inflasi 

Terhadap 

DPK (X1), 

Inflasi (X2), 

dan UKM (Y). 

DPK dan inflasi secara 

simultan memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap UKM 
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/2016 Alokasi 

Pembiayaan 

Usaha Kecil dan 

Menengah 

(Studi Pada 

Bank Umum 

Syariah dan 

Unit Usaha 

Syariah Tahun 

2010-2014.  

2 Khoirun Nisa/ 

Skripsi IAIN 

Padangsidimpuan

/2016 

Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga 

(DPK) dan 

Financing to 

Deposito Ratio 

(FDR) terhadap 

pembiayaan 

pada PT. Bank 

Syariah Mandiri 

Tbk. Tahun 

2007-2014. 

DPK (X1), 

FDR (X2), dan 

Pembiayaan 

(Y). 

DPK dan FDR secara 

Simultan dan 

signifikan berpengaruh 

terhadap pembiayaan. 

3 Haryadi/Tesis 

Universitas 

Indonesia/2009. 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Penyaluran 

Pembiayaan 

Pada Perbankan 

Syariah di 

Indonesia 

(periode Maret 

2004-April 

2009). 

SWBI (X1), 

NPF (X2), 

Equivalent 

Rate 

Pembiayaan 

(X3),  

Equivalent 

Rate DPK(X4), 

Inflasi (X5), 

dan 

Penyaluran 

Pembiayaan 

(Y). 

SWBI dan NPF 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap penyaluran 

pembiayaan, 

sedangkan Equivalent 

Rate Pembiayaan, 

Equivalent Rate DPK, 

dan inflasi tidak 

signifikan 

mempengaruhi 

penyaluran 

pembiayaan. 

4 Husnul 

Khatimah/Jurna/

2009 

 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Penyaluran 

Dana Perbankan 

Syariah Di 

Indonesia 

Sebelum dan 

Sesudah 

Kebijakan 

Akselerasi 

Perbankan 

Syariah Tahun 

2007/2008. 

SWBI (X1), 

DPK (X2), 

NPF (X3), dan 

Penyaluran 

dana (Y) 

SWBI, DPK, dan NPF 

berpengaruh signifikan 

terhadap penyaluran 

dana pada perbankan 

syariah di Indonesia 

baik sebelum dan 

sesudah akselerasi 

kebijakan perbankan 

syariah tahun 

2007/2008. 

 

5 

Lifstin 

Wardiantika dan 

Rohmawati 

Pengaruh DPK, 

CAR, NPF dan 

SWBI Terhadap 

DPK (X1), 

CAR (X2), 

NPF (X3), 

DPK mempunyai 

pengaruh positif 

terhadap pembiayaan 
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Kusumaningtias

/Jurnal/2014 

Pembiayaan 

Murābaḥah 

Pada Bank 

Umum Syariah 

Tahun 2008-

2012 

SWBI (X4), 

Pembiayaan 

Murābaḥah 

(Y)  

murābaḥah. NPF 

mempunyai 

pengaruh negatif 

terhadap pembiayaan 

murābaḥah. CAR dan 

SWBI tidak 

mempunyai pengaruh 

terhadap pembiayaan 

murābaḥah. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir penelitian ini merupakan urutan-urutan logis dari 

pemikiran peneliti untuk memecahkan suatu masalah penelitian, yang 

dituangkan dalam bentuk bagan dan penjelasannya. Pembiayaan murābaḥah  

adalah suatu jual beli dengan melibatkan pihak bank sebagai penjual barang 

dengan menyebutkan harga jual dan margin dari penjualan barang kepada 

nasabah sebagai pihak pembeli. 

DPK adalah dana yang dihimpun oleh bank syariah dari masyarakat 

dalam bentuk giro, tabungan dan deposito untuk disalurkan kembali dalam 

bentuk pembiayaan kepada pihak yang membutuhkan suntikan dana. 

Sedangkan NPF adalah rasio yang digunakan untuk mengukur pembiayaan 

bermasalah dalam bank syariah.  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penyaluran pembiayaan 

perbankan syariah dikhususkan kepada pembiayaan murābaḥah. Sedangkan 

variabel independen dalam penelitian ini adalah DPK sebagai X1 dan NPF 

sebagai X2. Untuk memudahkan dalam pemahaman terhadap yang ada dalam 

penelitian, peneliti menjelaskan keterkaitan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen hal ini dapat dilihat pada bagan 2.1 berikut: 
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Bagan 2.1 

Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan 

yang masih belum sempurna. Dengan hipotesis, penelitian akan menjadi jelas 

arah pengujiannya, dengan kata lain hipotesis membimbing peneliti dalam 

melaksanakan penelitian.
64

 Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyaluran pembiayaan murābaḥah  yang dilakukan oleh 

perbankan syariah. Dilihat dari penelitian terdahulu yang telah meneliti 

mengenai pengaruh NPF terhadap penyaluran pembiayaan murābaḥah , 

sebagian berpendapat bahwa NPF memiliki pengaruh dan sebagian lagi 

menyatakan bahwa NPF tidak memiliki pengaruh terhadap penyaluran 

pembiayaan murābaḥah . Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H01 : DPK tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

penyaluran pembiayaan murābaḥah  pada perbankan syariah. 

H02 : NPF tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

penyaluran pembiayaan murābaḥah  pada perbankan syariah. 
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H03 : DPK dan NPF secara simultan tidak memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap penyaluran pembiayaan murābaḥah  

pada perbankan syariah. 

Ha1 : DPK memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

penyaluran pembiayaan murābaḥah  pada   perbankan syariah. 

Ha2 : NPF memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

penyaluran pembiayaan murābaḥah  pada perbankan syariah. 

Ha3 : DPK dan NPF secara simultan memiliki pengaruh terhadap 

penyaluran pembiayaan murābaḥah  pada perbankan syariah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perbankan syariah di Indonesia yaitu 

BUS (Bank Umum Syariah), UUS (Unit Usaha Syariah) dan BPRS (Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah). Waktu penelitian ini dilakukan mulai dari bulan 

April 2017 sampai bulan Oktober 2017. 

B. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara 

meneliti antar variabel. Variabel-variabel ini diukur sehingga data yang terdiri 

dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.
1
  

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya 

berupa orang, objek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk 

mempelajarinya atau menjadi objek penelitian.
2
 Populasi pada penelitian ini 

adalah laporan keuangan perbankan syariah seluruh Indonesia yang diperoleh 

dari data Statistik Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dari tahun 2003-2016 yang berjumlah 156 bulan.
3
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Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti.
4
 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

purposive sampling (sampling bertujuan) adalah teknik sampling yang 

digunakan oleh peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan 

tertentu di dalam pengambilan sampel.
5
 

Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perbankan 

syariah Indonesia untuk BUS, UUS, dan BPRS yang dimulai dari tahun 2015-

2016, yakni berjumlah 72 bulan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi. 

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi. Secara detail, bahan documenter terbagi menjadi beberapa 

macam yakni autobiografi, surat pribadi, buku atau catatan harian, memorial, 

kliping, dokumen pemerintah atau swasta, data di server dan flashdisk, dan 

data yang tersimpan di website.
6
   

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu jenis data yang telah 

tercatat atau dipublikasikan oleh suatu lembaga organisasi. Dalam penelitian 

ini menggunakan data laporan statistik perbankan tahun 2015-2016 yang 

diperoleh dari webside resmi otoritas jasa keuangan (OJK) Indonesia dan 

Bank Indonesia (BI) yaitu www.ojk.go.id dan www.bi.go.id.  

 

 

                                                           
4
Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan Aplikasi (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2011), hal. 119. 
5
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penlitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), hal. 128. 

6
Juliansyah Noor, Op.Cit., hal. 141. 

http://www.ojk.go.id/
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E. Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka akan 

dilakukan analisis data atau pengelolaan data. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi data panel. Data panel 

(pooled data) adalah sebuah set data yang berisi data sampel individu pada 

periode waktu tertentu. Dengan kata lain, data panel merupakan gabungan 

antara data silang (cross section) dengan data runtut waktu (time series).
7
 

Data dikumpulkan dalam rentang waktu terhadap banyak individu. 

Data time series atau yang disebut juga data deret waktu merupakan 

sekumpulan data dari suatu fenomena tertentu yang didapat dalam beberapa 

interval waktu tertentu, misalnya dalam waktu mingguan, bulanan, atau 

tahunan. Sedangkan data cross section atau sering disebut data satu waktu 

adalah sekumpulan data untuk meneliti suatu fenomena tertentu dalam satu 

kurun waktu saja.
8
 

Penggunaan data panel dapat menjelaskan dua macam informasi yaitu 

informasi cross section pada perbedaan antar subjek, dan informasi time 

series yang merefleksikan perubahan pada subjek waktu. Analisis data panel 

dapat digunakan ketika kedua informasi tersedia. Kelebihan lain penggunaan 

data panel adalah ketersediaan jumlah data yang dapat dianalisis. Oleh karena 

itu dengan data panel akan memberikan jumlah data yang semakin banyak 

sehingga memenuhi persyaratan dan sifat-sifat statistik.
9
   

                                                           
7
Mahyus Ekananda, Analisis Ekonometrika Data Panel (Jakarta, Mitra Wacana Media, 

2016), hal. 1. 
8
Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), hal. 42.  
9
Jaka Sriyana, Metode Regresi Data Panel (Yogyakarta: Ekonisia, 2014), hal . 77.  
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Dalam penelitian yang menggunakan data panel, dikenal tiga 

pendekatan estimasi yang biasa digunakan dalam regresi data panel, yaitu 

common effects, fixed effects dan random effects.
10

   

1. Fixed Effects 

Fixed Effect merupakan suatu model yang dapat menunjukkan 

perbedaan konstan antar objek, meskipun dengan koefisien regression 

yang sama.
11

 

2. Common Effects 

Common effects adalah asumsi yang menganggap bahwa 

intersep dan slope selalu tepat baik antar waktu maupun antar 

individu.
12

 Setiap individu dan setiap waktu yang diregresi untuk 

mengetahui hubungan antar variabel dependen dengan variabel 

independennya akan memberikan nilai intersep maupun slope yang 

sama besarnya. Hal ini dikarenakan dasar yang digunakan dalam regresi 

data panel ini yang mengabaikan pengaruh individu dan waktu pada 

model yang dibentuknya.
13

  

3. Random Effects 

Selain dengan pendekatan fixed effects, dalam menganalisis data 

panel dapat juga dilakukan dengan random effects. Bahkan dapat 

dikatakan bahwa random effects ini merupakan alternatif solusi jika 

fixed effects tidak tepat. Namun dalam praktek estimasinya, harus 

                                                           
10

Ibid., hal. 81.   
11

Ibid., hal. 123.  
12

Ibid., hal. 107.  
13

Ibid.  
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menggunakan pengujian, yaitu dengan menggunakan uji Hausman dan 

uji Chow-test..
14

  

1. Pengujian Model 

Pengujian model bertujuan untuk mengetahui model pendekatan 

yang akan digunakan dalam penelitian. Uji Chow-test merupakan uji 

yang dilakukan untuk membandingkan common effects dengan fixed 

effects. Pengujian uji Chow-test ini dilakukan dengan hipotesis berikut: 

H0 = Common Effects 

Ha = Fixed Effects 

Jika dalam pengujian ini H0 diterima, berarti model yang di 

pakai adalah model common effects. Maka pengujian model cukup 

sampai disini, tidak perlu menguji model dengan uji Hausman. Bila 

taraf signifikan yang digunakan sebesar 0,05 (5%), dan nilai 

probabilitas dari hasil uji menunjukkan p < α. Artinya model fixed 

effects lebih baik digunakan, dan sebaliknya bila p > α model common 

effects lebih baik digunakan.
15

 

Uji Hausman digunakan untuk menentukan apakah 

menggunakan model fixed effect atau menggunakan random effect. 

Pengujian ini dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 = Random Effects 

Ha = Fixed Effects 

Statistik uji Hausman ini mengikuti distribusi statistik chi-

square dengan derajat bebas sebanyak jumlah variabel independen 
                                                           

14
Ibid., hal. 153.  

15
Ibid., hal. 183.  
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(p).
16

 Jika taraf signifikan (α) yang digunakan adalah 0,05 (5%) dan 

hasil probabilitas Chi square lebih kecil dari nilai taraf signifikan (p < 

α), maka fixed effects yang lebih baik digunakan dari random effects, 

dan sebaliknya.
17

 

2. Estimasi Regresi dengan Data Panel 

Penelitian mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyaluran pembiayaan perbankan syariah pada tahun 2015-2016 

menggunakan data time series sebanyak 2 (dua tahun) yang diwakili 

data bulanan periode 2015-2016 dan data cross section sebanyak 3 data 

mewakili 3 bentuk perbankan syariah di Indonesia. Kombinasi pooling  

data dari kedua bentuk data menghasilkan 72 observasi dengan fungsi 

persamaan berikut:   

Pembiayaanit = β0 + β1DPK + β2NPF + et 

3. Uji Asumsi Klasik 

Hasil dari koefisien regresi akan dapat digunakan sebagai alat 

prediksi yang baik dan bila memenuhi beberapa asumsi yang disebut 

sebagai asumsi klasik. Serangkaian uji asumsi klasik yang perlu 

dilakukan dalam pengolahan data regresi yakni uji normalitas, 

autokorelasi, multikolineritas, dan heteroskedasitas. Pengujian asumsi 

klasik dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Eviews 

versi 9. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan estimator FGLS 

(Feasible Generalize Least Square), dalam FGLS uji asumsi klasik 
                                                           

16
Ibid., hal. 186.  

17
Ibid., hal. 189.  
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tidak diterapkan karena metode estimasi disusun untuk memanfaatkan 

informasi adanya keseragaman data dari setiap kelompok individu atau 

waktu. Berbagai software seperti EViews dan STATA tidak 

memberikan fasilitas uji asumsi klasik.
18

 Namun dalam penelitian ini 

akan dilakukan uji asumsi klasik, untuk melihat sejauh mana tingkat 

linieritasnya.  

a. Uji Normalitas 

Salah satu asumsi klasik dalam analisis statistik adalah data 

yang berdistribusi normal. Dengan menggunakan alat analisis 

EViews menggunakan dua cara untuk menguji normalitas suatu data, 

yakni dengan histogram dan uji Jarque-Bera. Dalam penelitian ini 

pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Jarque-Bera.
19

  

Sebenarnya normalitas data dapat dilihat dari gambar 

histogram, namun seringkali polanya tidak mengikuti kurva normal, 

sehingga sulit disimpulkan. Lebih mudah bila melihat koefisien 

Jarque-Bera dan Probabilitas-nya. Kedua angka ini saling 

mendukung:
20

 

 Bila nilai J-B tidak signifikan (lebih dari 2), maka data 

berdistribusi normal. 

 Bila probabilitas lebih besar dari nilai taraf signifikan yang 

digunakan (dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikan 

0,05), maka data berdistribusi normal. 

                                                           
18

Mahyus Ekananda, Op.Cit., hal. 202.   
19

Wing Wahyu Winarno, Analisis Ekonometrika dan Statistika dengan EViews 

(Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan, 2009), hal. 168.   
20

Ibid., hal. 170.  
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b. Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu 

terjadinya korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel penjelas.
21

 

Untuk mengetahui bagaimana hubungan DPK dan NPF terhadap 

pembiayaan. Syarat yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah 

tidak adanya multikolinearitas. Suatu model regresi dinyatakan 

bebas dari multikolinearitas adalah “jika nilai VIF lebih kecil dari 5 

(VIF < 5) dan nilai tolerance besar dari 0,1 (tolerance > 0,1). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik. Yaitu adanya ketidaksamaan 

varians dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 

Persyaratan yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak 

adanya gejala heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas tidak 

terjadi apabila nilai signifikan (sig 1 tailed) lebih dari 0,05. 

d. Uji Autokorelasi. 

Autokorelasi berarti adanya korelasi antara anggota observasi 

satu dengan observasi lain yang berlainan waktu.
22

 Banyak metode 

yang dapat digunakan untuk mendeteksi autokorelasi, namun dalam 

penelitian ini hanya menggunakan satu metode yakni metode 

Durbin-Watson (DW). Dalam uji ini nilai d (yang menggambarkan 

koefisien DW) berada di kisaran 0 hingga 4. 
                                                           

21
Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: Andi, 2010), hal. 98. 

22
Jaka Sriyana, Op.Cit., hal. 59.   
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Autokorelasi 

positif 

Ragu-ragu Tidak ada 

autokorelasi 

Ragu-ragu Autokorelasi 

negatife 

 

 

         0          dL     dU     2   4-dU            4-dL               4  

 Bila d antara 0-dL atau (4-dL) – 4 maka ada autokorelasi 

positif atau negatife. Bila d berada antara dL-dU dan (4-dU) – (4-

dL) maka terletak di daerah keragu-raguan. Dan bila d berada 

antara dU dan 4-dU maka tidak ada autokorelasi.
23

 

4. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang berbentuk dalam 

mewakili kelompok data hasil observasi. Koefisien determinasi 

menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat diterangkan oleh 

model. Semakin besar nilai R
2
 (mendekati 1), maka ketepatannya 

semakin baik. Sifat yang dimiliki koefisien determinasi adalah: 

a. Nilai R
2
 selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat. 

b. Nilai 0 ≤ R
2
 ≤ 1 

R
2
 = 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model 

regresi yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y. 

R
2
 = 1, garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara 

sempurna.
24

 

 

 

                                                           
23

Ibid., hal. 61.  
24

Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Op.Cit., hal. 64. 
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5. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Maka digunakan tingkat 

signifikan 0,05. Setelah thitung diperoleh, maka untuk 

menginterpretasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut: 

Jika t tabel > t hitung maka H0 diterima. 

Jika t tabel ≤ t hitung maka H0 ditolak. 

Jika H0 diterima, itu artinya tidak ada pengaruh variabel idependen 

terhadap variabel dependen. Dan sebaliknya bila H0 di tolak, berarti 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
25

 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh dari variabel independen 

secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Adapun kriteria 

pengujian sebagai berikut:
26

 

Jika F hitung ≤ F tabel maka H0 diterima. 

Jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak. 

Jika H0 ditolak berarti variabel bebas bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

                                                           
25

Jaka Sriyana, Op.Cit., hal. 57.  
26

Ibid., hal. 58.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Perbankan Syariah 

Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 menyatakan 

bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan 

usaha, serta cara dan proses dalam melakukan kegiatan usahanya. Bank 

syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 

syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah (BUS), unit 

usaha syariah (UUS) dan bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS).
1
 

Bank Umum Syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya 

melaksanakan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip syariah dan memberikan 

jasa dalam lalu lintas pembayaran.
2
 Di Indonesia sesuai data yang diperoleh, 

Bank Syariah mengalami perkembangan yang semakin menurun setiap 

tahunnya. Berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah Maret 2017 

perkembangan Bank Umum Syariah dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:
3
 

 Tabel 4.1 

       Jumlah Bank Umum Syariah di Indonesia 

No Bank Umum Syariah KP KCP KK 

1 PT. Bank Aceh Syariah  26 86 18 

2 PT. Bank Muamalat Indonesia  83 190 80 

3 PT. Bank Victoria Syariah 9 5 - 

4 PT. Bank BRI Syariah 52 205 12 

5 PT. Bank Jabar Banten Syariah 9 56 1 

                                                           
1
Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 33. 

2
Ibid., hal. 51.  

3
Otoritas Jasa Keuangan, ―Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 

Tentang Perbankan Syariah‖, Regulasi Undang-Undang Perbankan (www.ojk.go.id, diakses pada 

11 Juni 2017 pukul 22.10 WIB). 

http://www.ojk.go.id/
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6 PT. Bank BNI Syariah 68 171 18 

7 PT. Bank Syariah Mandiri 130 437 54 

8 PT. Bank Mega Syariah 32 33 1 

9 PT. Bank Panin Dubai Syariah 16 5 1 

10 PT. Bank Syariah Bukopin  12 7 4 

11 PT. BCA Syariah 11 8 3 

12 PT. Maybank Syariah Indonesia 1 - - 

13 
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

Syariah 
25 3 - 

Keterangan: 

KP     : Kantor Pusat 

KCP  : Kantor Cabang Pembantu 

KK    : Kantor Kas 

  Sumber: www.ojk.go.id 

 

Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 menjelaskan 

bahwa Unit Usaha Syariah adalah unit kerja dari kantor pusat bank umum 

konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja dari 

cabang suatu bank yang berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari 

kantor cabang pembantu syariah dan/atau unit syariah.
4
 Pada tabel 4.2 berikut 

menjelaskan perkembangan Unit Usaha Syariah pada tahun 2017:
5
 

 Tabel 4.2 

Jumlah Unit Usaha Syariah di Indonesia 

No Unit Usaha Syariah KP KCP KK 

1 PT Bank Danamon Indonesia, Tbk  11 2 - 

2 PT Bank Permata, Tbk  11 2 1 

3 PT Bank Internasional Indonesia, Tbk  7 1 - 

4 PT Bank CIMB Niaga, Tbk  15 - - 

5 PT Bank OCBC NISP, Tbk   10 - - 

6 PT Bank Sinarmas  34 2 10 

7 PT Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk.  22 35 5 

8 PT BPD DKI 3 12 6 

9 PT BPD Daerah Istimewa Yogyakarta  1 3 5 

                                                           
4
Ismail, Op.Cit., hal. 53.  

5
Otoritas Jasa keuangan, Op.Cit.   
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10 PT BPD Jawa Tengah  4 8 6 

11 PT BPD Jawa Timur, Tbk  7 8 - 

12 PT BPD Sumatera Utara  5 17 - 

13 PT BPD Jambi 1 - - 

14 PT BPD Sumatera Barat  3 6 - 

15 PT BPD Riau dan Kepulauan Riau 2 4 1 

16 
PT BPD Sumatera Selatan dan Bangka 

Belitung  
3 2 4 

17 PT BPD Kalimantan Selatan  2 9 1 

18 PT BPD Kalimantan Barat  1 4 5 

19 PT BPD Kalimantan Timur  2 13 2 

20 
PT BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi 

Barat  
4 - 1 

21 PT BPD Nusa Tenggara Barat 2 7 1 

Keterangan: 

KP     : Kantor Pusat 

KCP  : Kantor Cabang Pembantu 

KK    : Kantor Kas 

 Sumber: www.ojk.go.id 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
6
  

Berdasarkan data yang diperoleh dari data Statistik Perbankan Syariah Tahun 

2017 yang diperoleh dari situs resmi OJK, jumlah BPRS di Indonesia yang 

tercatat hingga Maret 2017 dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini:
7
 

 Tabel 4.3 

Jumlah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah setiap Provinsi di 

Indonesia 

No. Provinsi Jumlah Bank 

1 Jawa Barat   28 

2 Banten  8 

3 DKI Jakarta  1 

4 D.I. Yogyakarta   12 

5 Jawa Tengah  26 

6 Jawa Timur   29 

7 Bengkulu 3 

                                                           
6
Ismail, Op.Cit., hal. 54.  

7
Otoritas Jasa Keuangan, Op.Cit.  
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8 Jambi  - 

9 Nanggroe Aceh Darussalam 10 

10 Sumatera Utara  8 

11 Sumatera Barat 7 

12 Riau 2 

13 Sumatera Selatan  1 

14 Kepulauan Bangka Belitung   1 

15 Kepulauan Riau   2 

16 Lampung 11 

17 Kalimantan Selatan   1 

18 Kalimantan Barat  - 

19 Kalimantan Timur   1 

20 Kalimantan Tengah   1 

21 Sulawesi Tengah  - 

22 Sulawesi Selatan  7 

23 Sulawesi Utara  - 

24 Gorontalo  - 

25 Sulawesi Barat  1 

26 Sulawesi Tenggara  - 

27 Nusa Tenggara Barat  3 

28 Bali  1 

29 Nusa Tenggara Timur   - 

30 Maluku  - 

31 Papua 1 

32 Irian Jaya Barat   - 

33 Maluku Utara  2 

Total 167 
       Sumber: www.ojk.go.id 

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Pembiayaan Murābaḥah 

Pembiayaan murābaḥah adalah bentuk pembiayaan yang 

menggunakan pola akad jual beli (ba’i), dimana bank bertindak sebagai 

pihak penjual dan nasabah sebagai pembeli. Adapun data mengenai 

pembiayaan murābaḥah telah di publikasikan oleh OJK, dapat dilihat 

pada tabel 4.4 berikut:
8
 

 

                                                           
8
Ibid.  
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Tabel 4.4 

Pembiayaan murābaḥah pada BUS, UUS dan BPRS tahun 2015-2016  

Tahun BUS (juta Rp) UUS (juta Rp) BPRS (juta Rp) 

2015 

95.625.000 25.459.000 3.990.394 

95.413.000 25.762.000 4.054.034 

96.309.000 25.991.000 4.132.430 

95.710.000 26.136.000 4.212.147 

91.532.000 26.245.000 4.281.505 

92.223.000 26.389.000 4.367.727 

91.378.000 26.569.000 4.355.748 

91.371.000 26.946.000 4.379.306 

92.146.000 27.250.000 4.403.582 

91.992.000 27.464.000 4.417.108 

92.289.000 28.044.000 4.443.955 

93.642.000 28.469.000 4.491.697 

2016 

93.561.000 28.727.000 4.508.500 

92.815.000 29.227.000 4.576.633 

92.630.000 29.538.000 4.626.941 

93.017.000 29.964.000 4.717.875 

93.982.000 30.358.000 4.834.728 

95.341.000 30.838.000 4.927.903 

95.114.000 30.522.000 4.881.059 

95.084.000 30.394.000 4.924.873 

107.839.000 28.992.000 4.887.370 

108.194.000 28.999.000 4.913.797 

109.158.000 29.666.000 4.982.796 

110.063.000 29.473.000 5.053.764 

    Sumber: www.ojk.go.id 

Untuk lebih jelasnya, kenaikan dan penurunan yang terjadi pada 

pembiayaan murābaḥah yang disalurkan oleh BUS dapat dilihat pada 

grafik 4.1 berikut: 

Grafik 4.1  

Pembiayaan Murābaḥah Pada BUS
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Pembiayaan murābaḥah yang disalurkan oleh BUS berfluktuatif, 

dimana pada pertengahan tahun 2015 mengalami penurunan dan mulai 

naik namun tidak terlalu tinggi di bulan-bulan berikutnya. Pada bulan ke 

delapan pada tahun 2016 kembali naik hingga akhir tahun 2016. 

Untuk pembiayaan murābaḥah yang disalurkan oleh UUS dapat 

dilihat pada grafik 4.2 berikut ini: 

  Grafik 4.2  

  Pembiayaan Murābaḥah Pada UUS 

 

Grafik di atas menunjukkan bahwa pembiayaan murābaḥah yang 

disalurkan oleh UUS mengalami kenaikan setiap bulannya hingga bulan 

ke delapan pada tahun 2016 mulai mengalami penurunan. Dan mulai naik 

kembali hingga akhir tahun 2016, namun tidak terlalu tinggi. 

Pembiayaan murābaḥah merupakan produk pembiayaan yang 

paling diminati para nasabah, tidak hanya pada BUS dan UUS. 

Pembiayaan murābaḥah juga menjadi produk yang paling diminati 

nasabah BPRS. Berikut adalah grafik 4.3 yang menunjukkan jumlah 

pembiayaan murābaḥah yang disalurkan oleh BPRS pada tahun 2015-

2016: 
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       Grafik 4.3 

Pembiayaan Murābaḥah Pada BPRS 

 

Grafik 4.3 di atas menunjukkan bahwa pembiayaan murābaḥah 

yang berhasil disalurkan oleh BPRS mengalami grafik kenaikan yang 

sangat baik. Pembiayaan murābaḥah yang disalurkan oleh BPRS terus 

mengalami kenaikan, penurunan yang dialami tidak begitu signifikan 

yang artinya pembiayan murābaḥah pada BPRS begitu baik. 

2. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dana pihak ketiga (DPK) merupakan sumber modal perbankan 

syariah yang dihimpun dari dana masyarakat dapat berupa tabungan, giro 

atau deposito. DPK merupakan sumber utama dalam melakukan 

pembiayaan, bila DPK yang dihimpun tinggi maka tingkat pembiayaan 

yang disalurkan berpotensi tinggi. Berikut adalah jumlah DPK yang 

berhasil dihimpun oleh BUS tahun 2015-2016:
9
 

Tabel. 4.5 

DPK yang dihimpun BUS, UUS dan BPRS tahun 2015-2016 

Tahun  BUS (juta Rp) UUS (juta Rp) BPRS (juta Rp) 

2015 

164.291.000 46.470.000 4.052.117 

163.159.000 47.139.000 4.082.765 

165.034.000 47.954.000 4.152.997 

164.400.000 49.573.000 4.204.807 

164.375.000 50.964.000 4.193.194 

                                                           
9
Ibid.  
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162.817.000 50.661.000 4.099.039 

161.378.000 50.704.000 4.192.498 

164.561.000 51.746.000 4.309.645 

166.433.000 53.177.000 4.380.037 

165.857.000 53.621.000 4.467.490 

167.150.000 53.485.000 4.569.375 

174.895.000 56.280.000 4.801.888 

2016 

173.230.000 55.864.000 4.845.309 

173.834.000 57.986.000 4.884.414 

174.779.000 57.878.000 4.965.547 

174.135.000 59.672.000 5.045.786 

174.354.000 64.013.000 5.059.287 

177.051.000 64.285.000 4.997.238 

178.768.000 64.416.000 5.281.377 

178.934.000 65.909.000 5.451.955 

198.976.000 64.545.000 5.435.445 

199.462.000 65.217.000 5.509.530 

202.332.000 68.148.000 5.669.456 

206.407.000 72.928.000 5.823.964 

    Sumber: www.ojk.go.id 

Untuk lebih jelas, dapat dilihat kenaikan dan penurunan jumlah 

DPK yang dihimpun oleh BUS pada grafik di bawah ini: 

  Grafik 4.4 

DPK yang Dihimpun Oleh BUS 

 

Grafik di atas menunjukkan bahwa DPK yang dihimpun oleh 

BUS terus mengalami peningkatan hingga akhir 2016. Mengalami 

penurunan pun tidak terlalu besar dan signifikan dalam periode 2015-

2016.  
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DPK yang dihimpun dari masyarakat memiliki tiga bentuk, yakni: 

giro, tabungan dan deposito. Untuk melihat tingkat jumlah dari 

penghimpunan DPK yang dilakukan oleh UUS dapat dilihat pada grafik 

berikut: 

  Grafik 4.5 

DPK yang Dihimpun Oleh UUS 

 

Grafik di atas menunjukkan bahwa DPK yang dihimpun oleh 

UUS memiliki tingkat kenaikan yang sangat baik dibandingkan dengan 

penghimpunan DPK oleh BUS. Penurunan dari penghimpunan DPK pada 

UUS pun tidak begitu tinggi namun selalu mengalami kenaikan. 

DPK yang dihimpun merupakan beban yang harus segera 

disalurkan oleh pihak perbankan, agar tidak terjadi penimbunan dana 

dalam bank tersebut. Berikut adalah tingkat DPK yang berhasil di 

himpun oleh BPRS pada periode 2015-2016:   

Grafik 4.6   DPK yang Dihimpun Oleh BPRS 
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Grafik di atas menunjukkan bahwa tingkat DPK yang berhasil 

dihimpun oleh BPRS mengalami naik turun. Pada bulan Juni 2015 dan 

Juni 2016 mengalami penurunan. Namun tidak begitu tinggi, setelah 

penurunan tersebut DPK yang berhasil dihimpun oleh BPRS terus 

mengalami peningkatan sampai akhir tahun 2016. 

3. Non Performing Financing (NPF) 

NPF merupakan rasio yang digunakan sebagai alat ukur untuk 

mengukur tingkat pembiayaan yang bermasalah. Dari rasio ini, 

masyarakat ataupun tim audit dapat menilai manajemen pembiayaan dari 

suatu bank. Bila tingkat NPF tinggi, artinya manajemen terhadap 

pembiayaan yang disalurkan buruk. Sebaliknya bila tingkat NPF rendah, 

maknanya manajemen terhadap pembiayaan baik. 

Berikut adalah tingkat NPF yang terjadi pada BUS, UUS dan 

BPRS dalam kurun waktu periode 2015-2016:
10

 

Tabel 4.6 

Tingkat NPF yang dialami BUS, UUS dan BPRS tahun 2015-2016 

Tahun  BUS (%) UUS (%) BPRS (%) 

2015 

5.56 2.9 8.97 

5.83 3.05 9.11 

5.49 2.93 10.36 

5.2 3.04 9.33 

5.44 2.45 9.38 

5.09 3.76 9.25 

5.3 3.78 9.8 

5.3 3.7 9.74 

5.14 3.68 9.87 

5.16 3.66 10.01 

5.13 3.46 9.69 

4.84 3.03 8.2 

2016 5.46 3.32 9.08 

                                                           
10

Ibid.  
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5.59 3.33 9.41 

5.35 3.73 9.44 

5.48 3.58 9.51 

5.17 3.97 9.6 

5.68 3.49 9.18 

5.32 3.54 9.97 

5.55 3.46 10.99 

4.67 3.34 10.47 

4.8 3.31 10.49 

4.68 3.26 10.13 

4.42 3.49 8.63 

   Sumber: www.ojk.go.id 

Untuk lebih jelasnya, kenaikan dan penurunan tingkat NPF yang 

dialami oleh BUS dapat dilihat pada grafik berikut: 

Grafik 4.7 

Tingkat NPF Pada BUS 

   

Sesuai grafik 4.7 di atas, tingkat NPF yang dialami oleh BUS 

sangat tinggi, bahkan hampir mencapai 6% di awal tahun 2015. Hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen pembiayaan pada BUS tidak begitu 

baik. 

Berbeda dengan tingkat NPF yang dialami BUS, UUS memiliki 

tingkat NPF yang tidak begitu buruk, bahkan dapat dikatakan baik. 

Berikut adalah grafik  NPF yang dialami oleh UUS:  
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Grafik 4.8 

Tingkat NPF Pada UUS

 
Sesuai gafik di atas, tingkat NPF yang dialami oleh UUS sangat 

baik. Karena tidak mencapai nilai 4%, tingkat NPF yang tertinggi 

mencapai 3,9%. Namun pada bulan Juni 2015 tingkat NPF yang dialami 

oleh UUS sangat meningkat drastis. Diawal tahun 2016, peningkatan 

tingkat NPF pada UUS terus meningkat hingga bulan Mei 2016 yaitu 

3,9%. 

Jika dibandingkan dengan tingkat NPF yang dialami BUS dan 

UUS, tingkat NPF yang dialami oleh BPRS jauh sangat buruk. Hal ini 

dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 

 Grafik 4.9 

 Tingkat NPF Pada BPRS 

 

Grafik 4.9 di atas menunjukkan bahwa NPF yang dialami oleh 

BPRS sangat tinggi, nilai tertinggi mencapai 10,99% yaitu terjadi pada 

bulan Agustus 2016. Dan tingkat terendah adalah 8,2% yang terjadi pada 
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akhir tahun 2015 yaitu pada bulan Desember 2015. Tingkat NPF yang 

begitu tinggi menunjukkan bahwa manajemen pembiayaan pada BPRS 

sangat tidak baik, sehingga pembiayaan yang bermasalah banyak terjadi.  

C. Statistik Deskriptif 

Sesuai data sampel dari laporan keuangan perbankan syariah yang 

diperoleh dari data statistik perbankan syariah Indonesia yang diteliti dari 

tahun 2015 sampai dengan 2016 dengan menggunakan data bulanan, 

diperoleh deskripsi mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Statistik deskriptif variabel DPK, NPF dan pembiayaan 

murābaḥah dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Statistik Deskriptif 

 X1_DPK X2_NPF Y_Murābaḥah 

MEAN 78940585,56 6.076667 42961331.56 

MEDIAN 56072000 5.3 28598000 

MAXIMUM 206407000 10.99 110063000 

MINIMUM 4052117 2.45 3990394 

  Sumber: Output EViews 

DPK (Dana Pihak Ketiga) yang dimiliki Perbankan Syariah dalam 

periode penelitian 2015-2016 bernilai rata-rata 78940585,56 yang artinya 

jumlah dana yang berhasil dihimpun oleh perbankan memiliki dana yang 

cukup tinggi. Ini maknanya potensi penyaluran pembiayaan juga tinggi. 

Jumlah DPK tertinggi adalah sebesar Rp. 206.407.000,- yang berhasil 

dihimpun oleh BUS di tahun 2016 dan jumlah DPK terendah adalah sebesar 

Rp. 4.052.117,- yang berhasil dihimpun oleh BPRS pada tahun 2015. 

Tingkat NPF (Non Performing Financing) yang dimiliki oleh 

perbankan syariah di Indonesia pada periode 2015-2016 memiliki rata-rata 
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6,076667 artinya NPF menunjukkan bahwa nilai pembiayaan yang dialami 

oleh perbankan syariah di Indonesia sangat tinggi yaitu sebesar 6,08 %. Ini 

maknanya NPF yang dialami oleh perbankan syariah di Indonesia melampaui 

batas maksimum yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 5%. 

Semakin tinggi rasio ini, maknanya semakin buruk kualitas pembiayaan bank 

yang menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah semakin besar, maka 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar.  Nilai 

NPF tertinggi adalah sebesar 10,99% yang dialami oleh BPRS di tahun 2016. 

Dan yang terendah dialami oleh 2,45 yang dialami oleh UUS pada tahun 

2015. 

Jumlah pembiayaan, yang pada hal ini dikhususkan kepada 

pembiayaan murābaḥah yang berhasil disalurkan oleh perbankan syariah di 

Indonesia memiliki nilai rata-rata 42961331.56. Jumlah pembiayaan tertinggi 

yang berhasil disalurkan oleh Perbankan syariah adalah sebesar Rp. 

110.063.000,- yang berhasil disalurkan oleh BUS pada tahun 2016. Dan 

penyaluran terendah yang berhasil disalurkan sebesar Rp. 3.990.394,- yang 

disalurkan oleh UUS pada tahun 2015. 

D. Pemilihan Model Analisis Data Panel 

Tahapan dalam memilih model regresi terbaik dalam penelitian data 

panel adalah metode uji Chow untuk membandingkan antara model common 

effects dan model fixed effects. Uji Hausman test digunakan untuk menguji 

model fixed effects dan model random effects. Semua pengujian ini dilakukan 

menggunakan aplikasi EViews 9. 
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1. Common Effects 

Regresi model common effects merupakan regresi yang paling 

mudah untuk dilakukan. Sistematika model common effects adalah 

menggabungkan antara data time series dan data cross-section kedalam 

data panel. Dari data tersebut kemudian diregresi dengan metode OLS. 

Tabel 4.8 

Model Regresi Common Effects 

Dependent Variable: PEMBIAYAAN_?  

Method: Pooled Least Squares   

Date: 10/25/17   Time: 09:48   

Sample: 2015M01 2016M12   

Included observations: 24   

Cross-sections included: 3   

Total pool (balanced) observations: 72  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0.498965 0.159584 3.126664 0.0026 

DPK_? 0.907350 0.007229 125.5126 0.0000 

NPF_? 0.390130 0.024996 15.60769 0.0000 

R-squared 0.997498     Mean dependent var 16.95432 

Adjusted R-squared 0.997425     S.D. dependent var 1.263195 

S.E. of regression 0.064097     Akaike info criterion 

-

2.616051 

Sum squared resid 0.283485     Schwarz criterion 

-

2.521190 

Log likelihood 97.17785     Hannan-Quinn criter. 

-

2.578287 

F-statistic 13753.08     Durbin-Watson stat 0.396044 

Prob(F-statistic) 0.000000    

 Sumber: Output EViews 

2. Fixed Effect (Efek Tetap) 

Model regresi dengan model efek tetap mengasumsikan bahwa 

perbedaan antar individu dapat diakomodisi dari perbedaan intersepnya. 

Dalam menggunakan model efek tetap, digunakan variabel dummy untuk 

membedakan satu objek dengan objek lainnya. Model ini diregresi 

dengan teknik Least Squares Dummy Variables (LSDV). Namun estimasi 
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dengan menggunakan LSDV memiliki berbagai kelemahan sehingga 

akan menghasilkan parameter yang tidak valid. Jadi dalam penelitian ini 

penggunaan model efek tetap menggunakan Feasible Generalize Least 

Squares (FGLS). Tabel berikut menjelaskan bagaimana pengaruh antar 

variabel dengan menggunakan model efek tetap. 

Tabel 4.9 

Model Regresi Fixed Effect 

Dependent Variable: PEMBIAYAAN? 

Method: Pooled Least Squares 

Date: 06/02/17   Time: 10:21 

Sample: 2015M01 2016M12 

Included observations: 24 

Cross-sections included: 3 

Total pool (balanced) observations: 72 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 7.770337 0.530472 14.64798 0.0000 

DPK? 0.529212 0.030678 17.25041 0.0000 

NPF? -0.014433 0.040091 -0.359997 0.7200 

Fixed Effects 

(Cross)     

BUS—C 0.589917    

UUS—C -0.047393    

BPRS—C -0.542524    

 Effects Specification   

Cross-section fixed (dummy variables) 

R-squared 0.999549  Mean dependent var 16.95432 

Adjusted R-squared 0.999522  S.D. dependent var 1.263195 

S.E. of regression 0.027603  Akaike info criterion -4.274855 

Sum squared resid 0.051050  Schwarz criterion -4.116754 

Log likelihood 158.8948  Hannan-Quinn criter. -4.211915 

F-statistic 37155.64  Durbin-Watson stat 0.371753 

Prob(F-statistic) 0.000000    

       Sumber: Output EViews 

Setelah uji common effects dan fixed effects telah selesai di uji, 

tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian dengan uji chow untuk 

memilih yang terbaik antara common effects dan fixed effects. Berikut 

adalah hasil dari uji chow pada tabel 4.10: 
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Tabel 4.10 

Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests 

Pool: PEMBIAYAAN 

Test cross-section fixed effects 

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

Cross-section F 152.529441 (2,67) 0.0000 

Cross-section Chi-square 123.433885 2 0.0000 

        Sumber: Output EViews 

Untuk memilih model regresi yang terbaik antara common effects 

dan fixed effects dilakukan pengujian uji chow, dengan hipotesis: 

H0 : model common effects 

Ha : model fixed effects 

Hasil dari uji chow menunjukkan bahwa nilai chi-square hitung 

sebesar 123.433885 dan nilai chi-square dari df 2 dan α 0,05 adalah 

sebesar 5,991. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha  

diterima, karena nilai chi-square hitung 123.433885 > 5,991 nilai chi-

square tabel. Maka model yang terpilih adalah model fixed effects. 

Selanjutnya fixed effects akan diuji dengan random effects untuk memilih 

model regresi yang terbaik. 

3. Random Effects 

Model ini digunakan untuk mengatasi kelemahan metode efek 

tetap yang menggunakan variabel semu (dummy). Tanpa menggunakan 

variabel semu (dummy), metode efek random menggunakan residual, 

yang diduga memiliki hubungan antar waktu dan antar objek. Tabel 

berikut adalah estimasi menggunakan random effects. 
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Tabel 4.11 

Metode Regresi Random Effects 

Dependent Variable: PEMBIAYAAN? 

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 06/02/17   Time: 10:26 

Sample: 2015M01 2016M12 

Included observations: 24 

Cross-sections included: 3 

Total pool (balanced) observations: 72 

Swamy and Arora estimator of component variances 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0.498965 0.068724 7.260433 0.0000 

DPK? 0.907350 0.003113 291.4530 0.0000 

NPF? 0.390130 0.010764 36.24264 0.0000 

Random Effects 

(Cross)     

BUS—C 0.000000    

UUS—C 0.000000    

BPRS—C 0.000000    

 Effects Specification   

   S.D.   Rho   

Cross-section random 0.000000 0.0000 

Idiosyncratic random 0.027603 1.0000 

 Weighted Statistics   

R-squared 0.997498     Mean dependent var 16.95432 

Adjusted R-squared 0.997425     S.D. dependent var 1.263195 

S.E. of regression 0.064097     Sum squared resid 0.283485 

F-statistic 13753.08     Durbin-Watson stat 0.396044 

Prob(F-statistic) 0.000000    

 Unweighted Statistics   

R-squared 0.997498     Mean dependent var 16.95432 

Sum squared resid 0.283485     Durbin-Watson stat 0.396044 

           Sumber: Output EViews 

Setelah hasil dari fixed effects dan random effects diperoleh, 

maka selanjutnya dilakukan uji Hausman test. Dengan hipotesis yang 

digunakan: 

H0 : model random effects 

Ha : model fixed effects 
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Pengujian regresi ini diperlukan untuk mengetahui model regresi 

yang terbaik antara fixed effects dan random effects. Hasil dari uji 

Hausman test dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut: 

Tabel 4.12 

Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Pool: PEMBIAYAAN 

Test cross-section random effects 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

Cross-section random 305.058883 2 0.0000 

          Sumber: Output EViews 

Hasil dari uji Hausman test di atas menjelaskan bahwa chi-square 

sebesar 305.058883. Untuk nilai chi-square dengan df 2 dan α 0,05 

adalah 5,991. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak sebab nilai chi-

square hitung 305.058883 > 5,991 chi-square tabel. Dengan demikian 

model regresi yang tepat adalah model fixed effects. 

E. Hasil Estimasi Model 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari faktor DPK dan 

NPF terhadap penyaluran pembiayaan khususnya pembiayaan murābaḥah, 

maka hasil estimasi berikut akan menjelaskan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen: 

    Tabel 4.13 

   Estimasi Antar variabel 

Dependent Variable: PEMBIAYAAN 

Method: Least Squares 

Date: 06/02/17   Time: 11:27 

Sample: 2015M01 2016M12 

Included observations: 24 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 6.254149 2.123276 2.945519 0.0077 

DPK 0.649414 0.104734 6.200582 0.0000 

NPF -0.120249 0.113184 -1.062412 0.3001 
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R-squared 0.821432     Mean dependent var 18.37915 

Adjusted R-squared 0.804425     S.D. dependent var 0.059801 

S.E. of regression 0.026446     Akaike info criterion -4.310947 

Sum squared resid 0.014687     Schwarz criterion -4.163690 

Log likelihood 54.73136     Hannan-Quinn criter. -4.271879 

F-statistic 48.30104     Durbin-Watson stat 0.346774 

Prob(F-statistic) 0.000000    

   Sumber: Output EViews 

Persamaan yang diperoleh dari hasil estimasi tabel 4.13 di atas adalah 

sebagai berikut: 

Pembiayaanit = β0i + β1DPK + β2NPF 

Pembiayaanit = 6.254149 + 0.649414 DPKit - 0.120249 NPFit 

 Sesuai persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa jika nilai DPK naik 

sebesar Rp. 1 pada observasi ke i dan ke t, maka jumlah penyaluran untuk 

pembiayaan murābaḥah akan meningkat pada observer ke i dan ke t sebesar 

Rp.0.649414 dengan semua asumsi variabel tetap. Dan jika nilai NPF naik 

sebesar 1% pada observer ke i dan t, maka jumlah penyaluran pembiayaan 

murābaḥah pada observer ke i dan ke t akan menurun sebesar 0.120249 

dengan semua asumsi variabel tetap. 

F. Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data berdistribusi normal 

atau tidak. Berikut adalah hasil dari uji normalitasi: 

Tabel 4.14 

Uji Normalitas 
 

Jarque-Bera 0.385780 

Probability 0.824573 
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Dari hasil uji normalitas yang diperoleh, nilai J-B 0,385780 (lebih 

kecil dari 2) dan nilai Probabilitas 0,824573 (lebih besar dari 0,05). Yang 

artinya data berdistribusi normal. 

2.  Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu terjadinya korelasi 

yang tinggi di antara variabel-variabel penjelas. Berikut adalah hasil uji 

multikolinearitas: 

Tabel 4.15 

Uji Multikolinearitas 

  

 

 

 

 

 

Hasil dari uji multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa nilai 

VIF dari variabel DPK dan NPF memiliki nilai yang sama, yaitu sebesar 

1.977928. Artinya nilai VIF dari kedua variabel tidak melebihi batas 

lima, yaitu 1.977928 < 5 yang maknanya dalam kedua variabel tidak 

terdapat multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas harus dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik. Yaitu adanya ketidaksamaan 

Variance Inflation Factors 

Date: 06/03/17   Time: 15:06 

Sample: 2015M01 2016M12 

Included observations: 24 

 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

C  4.508300  154703.6  NA 

DPK  0.010969  135555.8  1.977928 

NPF  0.012811  1203.494  1.977928 
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varians dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 

Berikut hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.16 berikut: 

Tabel 4.16 

Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: White 

F-statistic 1.804605     Prob. F(4,19) 0.1697 

Obs*R-squared 6.607648     Prob. Chi-Square(4) 0.1581 

Scaled explained SS 3.323823     Prob. Chi-Square(4) 0.5052 

  Sumber: Output EViews 

Sesuai hasil dari uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa nilai 

Probabilitas F dan Chi-Square lebih besar dari nilai alpha 0,05. Maka 

dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas  pada model regresi. 

4. Uji Autokorelasi 

Dari hasil uji data yang dilakukan diperoleh nilai DW sebagai 

berikut: 

Tabel 4.17 

Uji Autokorelasi 

R-squared 0.973220     Mean dependent var 18.37915 

Adjusted R-squared 0.958938     S.D. dependent var 0.059801 

S.E. of regression 0.012118     Akaike info criterion -5.708273 

Sum squared resid 0.002203     Schwarz criterion -5.266503 

Log likelihood 77.49927     Hannan-Quinn criter. -5.591071 

F-statistic 68.14067     Durbin-Watson stat 1.813337 

Prob(F-statistic) 0.000000    

Data yang diperoleh, nilai DW sebesar 1,813337 yang artinya tidak ada 

autokorelasi dalam data yang digunakan. 

G. Koefisien Determinan (R
2
) 

Koefisien determinan digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R
2
 

dapat di lihat pada tabel 4.18 berikut: 
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 Tabel 4.18 

Uji R
2
 

R-squared 0.821432   Mean dependent var 18.37915 

Adjusted R-squared 0.804425   S.D. dependent var 0.059801 

S.E. of regression 0.026446   Akaike info criterion -4.310947 

Sum squared resid 0.014687   Schwarz criterion -4.163690 

Log likelihood 54.73136   Hannan-Quinn criter. -4.271879 

F-statistic 48.30104     Durbin-Watson stat 0.346774 

Prob(F-statistic) 0.000000    

      Sumber: Output EViews 

Sesuai hasil output EVies estimasi di atas menunjukkan bahwa nilai 

Adjusted R-Squared adalah sebesar 0.804425 atau sebesar 80,44%. Artinya 

variabel independen dalam model regresi dalam penelitian ini mampu 

menjelaskan variasi variabel dependen sebesar 80,44%. Sisanya sebesar 

19,56% dijelaskan oleh variabel lain di luar DPK dan NPF.    

H. Uji Hipotesis 

1. Uji t 

Uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji 

apakah parameter (koefisien regresi dan konstanta) yang diduga untuk 

mengestimasi persamaan/model regresi linier berganda sudah merupakan 

parameter yang tepat atau belum. Maksud tepat disini adalah parameter 

tersebut mampu menjelaskan perilaku variabel bebas dalam 

mempengaruhi variabel terikatnya. 

  Tabel 4.19 

Uji t 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 6.254149 2.123276 2.945519 0.0077 

DPK 0.649414 0.104734 6.200582 0.0000 

NPF -0.120249 0.113184 -1.062412 0.3001 

          Sumber: Output EViews 
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Dalam pengujian uji t, jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 

(> 0,05) maka H0 diterima. Yang artinya variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai 

probabilitas lebih kecil dari 0,05 (< 0,05) maka H0 ditolak. Dan variabel 

indipenden tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  

a. Pengaruh DPK terhadap Penyaluran Pembiayaan Murābaḥah 

Hasil pengujian regresi data panel menunjukkan, nilai thitung 

untuk variabel DPK adalah sebesar 6.2000582, dan nilai ttabel dengan 

nilai signifikan sebesar 0,05 dan df= (n-k). df = (72-3) = 69 dimana 

nilai ttabel adalah sebesar 1.99495. Dan dapat disimpulakan bahwa nilai 

thitung lebih besar dari nilai ttabel (6.2000582 > 1.99495). Ini artinya H0 

ditolak, yang artinya DPK berpengaruh terhadap penyaluran 

pembiayaan murābaḥah. 

b. Pengaruh NPF terhadap Penyaluran Pembiayaan Murābaḥah 

Hasil pengujian regresi data panel yang dilakukan 

menunjukkan, nilai thitung untuk variabel NPF memiliki nilai sebesar 

˗1.062412, dan nilai ttabel dengan nilai signifikan sebesar 1.99495. Dan 

dapat disimpulkan bahwa nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel 

(˗1,062412 < 1.99495). Artinya NPF mempunyai pengaruh negatif 

terhadap penyaluran pembiayaan murābaḥah.  

2. Uji F 

Pengujian uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

dependen berpengaruh secara keseluruhan terhadap variabel independen. 

Pengujian kelayakan model dilakukan dengan kriteria jika Fhitung > Ftabel 
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maka H0 ditolak dan jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima. Untuk 

menghitung nilai Ftabel dapat digunakan rumus berikut: 

df 1 = k – 1 => k : jumlah variabel 

df 2 = n – k => n : jumlah observasi 

Maka diperoleh: 

df 1 = k – 1 = 3 – 1 = 2 

df 2 = n – k = 72 – 3 = 69 

Pengujian ini dilakukan pada α = 5%, dan nilai Ftabel nya adalah 3,13. 

Untuk nilai Fhitung dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut ini: 

Tabel 4.20 

Uji F 

R-squared 0.821432  Mean dependent var 18.37915 

Adjusted R-squared 0.804425  S.D. dependent var 0.059801 

S.E. of regression 0.026446  Akaike info criterion -4.310947 

Sum squared resid 0.014687  Schwarz criterion -4.163690 

Log likelihood 54.73136  Hannan-Quinn criter. -4.271879 

F-statistic 48.30104  Durbin-Watson stat 0.346774 

Prob (F-statistic) 0.000000    

          Sumber: Output EViews 

Dapat dilihat pada hasil regresi di atas bahwa nilai Fhitung adalah 

sebesar 48.30104. maka dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel 

(48.30 > 3.13) dengan demikian H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa 

variabel faktor DPK dan NPF berpengaruh secara simultan terhadap 

penyaluran pembiayaan murābaḥah. Sehingga model regresi dapat 

digunakan sebagai variabel dependen. 

I. Interpretasi Hasil Regresi Terpilih 

Pada pemilihan model regresi linier yang paling tepat untuk tiga 

model penelitian pada sub-bab sebelumnya memperlihatkan bahwa model 
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fixed effects adalah metode yang paling baik daripada common effects dan 

random effects. Berikut ini adalah rekapitulasi pengaruh variabel-variabel 

yang berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan murābaḥah menurut 

model regresi yang terpilih tersebut. 

 Tabel 4.21 

Rekapitulasi Pengaruh Variabel X dan Variabel Y 

Variabel Model Regresi Pengaruh  Signifikan 

DPK Fixed Effects Ada Pengaruh Signifikan 

NPF Fixed Effects Tidak Ada Pengaruh Tidak Signifikan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan di atas, untuk 

pengaruh variabel terhadap penyaluran pembiayaan murābaḥah dikemukakan 

berikut ini: 

1. DPK (Dana Pihak Ketiga) 

Dari hasil uji t sebelumnya menjelaskan bahwa variabel DPK 

berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan murābaḥah. Hal ini 

menjelaskan bahwa naik atau turunnya jumlah DPK memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap penyaluran pembiayaan murābaḥah. 

2. NPF (Non Performing Financing) 

Hasil dari uji t pada sub-bab sebelumnya menjelaskan bahwa 

variabel NPF mempunyai pengaruh negatif terhadap penyaluran 

pembiayaan murābaḥah. Hal ini menandakan bahwa jika NPF 

mengalami kenaikan, maka penyaluran pembiayaan murābaḥah akan 

menurun. Sebaliknya jika NPF menurun, maka pembiayaan 

murābaḥah akan meningkat. 
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J. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Penyaluran Pembiayaan Perbankan Syariah Tahun 2015-2016. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh DPK dan NPF terhadap penyaluran 

pembiayaan murābaḥah pada tahun 2015-2016. Berdasarkan dari analisis 

yang dilakukan, pembahasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh DPK terhadap penyaluran pembiayaan murābaḥah pada tahun 

2015-2016.   

Berdasarkan uji t yang dilakukan peneliti, menunjukkan nilai thitung 

lebih besar dari nilai ttabel (6.2000582 > 1.66724). yang artinya DPK 

berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan murābaḥah. Dan dari hasil 

uji regresi pada penelitian ini di peroleh bahwa jika nilai DPK naik Rp. 1 

pada satu periode, maka jumlah penyaluran untuk pembiayaan murābaḥah 

akan meningkat sebanyak Rp. 0,649414 dengan semua asumsi variabel 

tetap. 

Hal ini didukung oleh teori dari Kasmis dalam buku Dasar-Dasar 

Perbankan, DPK merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan 

operasional bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu 

membiayaan operasionalnya dari sumber ini. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu dari Khoirun Nisa 

yang menyatakan bahwa DPK berpengaruh signifikan terhadap 

pembiayaan. Serta didukung oleh penelitian dari  dengan hasil penelitian 

yang sama. 
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2. Pengaruh NPF terhadap penyaluran pembiayaan murābaḥah pada tahun 

2015-2016. 

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan oleh peneliti diperoleh nilai 

thitung lebih kecil dari nilai ttabel (˗1,062412 < 1.66724). Artinya H0 diterima 

dimana NPF tidak berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan 

murābaḥah. Dan dari hasil uji regresi yang dilakukan diperoleh bahwa jika 

nilai NPF naik sebesar 1% pada satu periode, maka jumlah penyaluran 

pembiayaan murābaḥah akan menurun sebesar 0,120249 dengan semua 

asumsi variabel tetap. 

Hal ini didukung oleh Dendawijaya dalam JOM FEKOM, 

menyatakan bahwa kredit bermasalah akan menyebabkan hilangnya 

kesempatan memperoleh income dari kredit yang diberikan sehingga 

mengurangi perolehan laba, karena NPF berpengaruh meningkatkan 

jumlah PPAP sehingga mengurangi modal bank dan berakibat mengurangi 

jumlah penyaluran pembiayaan. 

Penelitian ini didukung oleh Lifstin Wardiantika dan Rohmawati 

Kusumaningtias, yang menyatakan bahwa NPF mempunyai pengaruh 

negatif terhadap pembiayaan murābaḥah. 

3. Pengaruh DPK dan NPF secara simultan terhadap penyaluran pembiayaan 

pada tahun 2015-2016. 

 Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa bahwa nilai Fhitung adalah sebesar 48.30104. maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel (48.30 > 3.13) dengan demikian H0 
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ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel faktor DPK dan NPF berpengaruh 

secara simultan terhadap penyaluran pembiayaan murābaḥah. 

Hal ini didukung dari penelitian terdahulu oleh Khusnul Khatimah 

yang menyatakan bahwa DPK dan NPF berpengaruh signifikan terhadap 

penyaluran pembiayaan di Indonesia sebelum dan sesudah kebijakan 

akselerasi kebijakan perbankan syariah tahun 2007/2008. 

4. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang 

sedemikian rupa, agar hasil yang diperoleh dapat maksimal. Namun dalam 

memperoleh kemaksimalan tersebut, peneliti mengalami beberapa 

keterbatasan, diantaranya: 

a. Keterbatasan referensi atas variabel-variabel yang digunakan oleh 

peneliti. 

b. Keterbatasan waktu dan dana yang diperlukan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut. 

c. Keterbatasan dalam mengambil variabel yang digunakan dalam 

penelitian, yaitu variabel yang hanya terfokus pada DPK, NPF dan 

penyaluran pembiayaan yang dikhususkan pada pembiayaan 

murābaḥah. 

Walaupun demikian, keterbatasan yang dihadapi peneliti tidak 

mengurangi makna dan tujuan dalam penelitian ini. Akhirnya dengan 

segala upaya, kerja keras, dan bantuan semua pihak serta karunia Allah 

SWT skripsi ini dapat terselesaikan. 



 
 

81 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh kesimpulan 

bahwa, berdasarkan analisis data dengan menggunakan EViews 9 

menunjukkan bahwa:  

1. Besar pengaruh jumlah DPK terhadap penyaluran pembiayaan murābaḥah 

yang dibuktikan dengan uji estimasi regresi diperoleh bahwa thitung > ttabel  

yaitu 6.2000582 > 1.99495. Yang artinya DPK mempunyai pengaruh 

positif terhadap penyaluran pembiayaan murābaḥah. 

2. Dan pengaruh tingkat NPF diperoleh bahwa thitung < ttabel yaitu sebesar -

1,062412 < 1.99495. Yang artinya NPF mempunyai pengaruh negatif 

terhadap pembiayaan murābaḥah.  

3. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara jumlah DPK terhadap 

penyaluran pembiayaan murābaḥah pada perbankan syariah di Indonesia, 

hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien 0.649414. Dan dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh namun tidak signifikan antara 

tingkat NPF terhadap penyaluran pembiayaan murābaḥah pada perbankan 

syariah di Indonesia, hal ini dibuktikan oleh nilai koefisien -0.120249. 

Dengan persamaan Pembiayaanit = 6.254149 + 0.649414 DPKit - 0.120249 

NPFit. Dan R
2
 (R Square) sebesar 0.804425 atau 80,44%. Hal ini 

menunjukkan bahwa persentasi sumbangan pengaruh variabel independen 

sebesar 80,44%. Artinya bahwa variabel pembiayaan murābaḥah dapat 
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diterangkan oleh variabel DPK dan NPF sebesar 80,44% sedangkan 

sisanya 19,56% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian, maka peneliti memberikan beberapa 

saran yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan untuk 

dijadikan masukan atau referensi dan bahan pertimbangan bagi pihak-

pihak yang berkepentingan, antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk Pihak Bank Syariah 

Sebaiknya pihak perbankan syariah lebih memperhatikan lagi 

kebijakan-kebijakan yang berkenaan dengan pembiayaan. 

Terkhususnya untuk pembiayaan murābaḥah, agar tidak mengalami 

risiko pembiayaan yang begitu tinggi walau pembiayaan murābaḥah 

merupakan penyumbang jumlah pembiayaan tertinggi.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Lebih baik jika pada peneliti selanjutnya menambahkan faktor yang 

berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan murābaḥah dan 

memperpanjang periode penelitian. Serta melakukan wawancara 

langsung kepada pihak manajemen bank syariah atau pihak yang 

bersangkutan lainnya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang hal-hal yang akan di teliti pada penelitian. 
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LAMPIRAN 1 

 

 

Statistik Deskriptif 
 
 

 PEMBIAYAAN_? DPK_? NPF_? 

 Mean  42961332  78940586  6.076667 

 Median  28598000  56072000  5.300000 

 Maximum  110063000  206407000  10.99000 

 Minimum  3990394.  4052117.  2.450000 

 Std. Dev.  39232373  72155921  2.666678 

 Skewness  0.540651  0.465544  0.479402 

 Kurtosis  1.571260  1.594703  1.650935 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2  

PENGUJIAN MODEL 

 

Common effects 

Dependent Variable: PEMBIAYAAN_?  

Method: Pooled Least Squares   

Date: 10/25/17   Time: 09:48   

Sample: 2015M01 2016M12   

Included observations: 24   

Cross-sections included: 3   

Total pool (balanced) observations: 72  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.498965 0.159584 3.126664 0.0026 

DPK_? 0.907350 0.007229 125.5126 0.0000 

NPF_? 0.390130 0.024996 15.60769 0.0000 
     
     R-squared 0.997498     Mean dependent var 16.95432 

Adjusted R-squared 0.997425     S.D. dependent var 1.263195 

S.E. of regression 0.064097     Akaike info criterion -2.616051 

Sum squared resid 0.283485     Schwarz criterion -2.521190 

Log likelihood 97.17785     Hannan-Quinn criter. -2.578287 

F-statistic 13753.08     Durbin-Watson stat 0.396044 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Fixed Effects 

Dependent Variable: PEMBIAYAAN_?  

Method: Pooled Least Squares   

Date: 10/25/17   Time: 09:48   

Sample: 2015M01 2016M12   

Included observations: 24   

Cross-sections included: 3   

Total pool (balanced) observations: 72  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 7.770337 0.530472 14.64798 0.0000 

DPK_? 0.529212 0.030678 17.25041 0.0000 

NPF_? -0.014433 0.040091 -0.359997 0.7200 

Fixed Effects (Cross)     

BUS—C 0.589917    

UUS—C -0.047393    

BPRS—C -0.542524    
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.999549     Mean dependent var 16.95432 

Adjusted R-squared 0.999522     S.D. dependent var 1.263195 

S.E. of regression 0.027603     Akaike info criterion -4.274855 

Sum squared resid 0.051050     Schwarz criterion -4.116754 

Log likelihood 158.8948     Hannan-Quinn criter. -4.211915 

F-statistic 37155.64     Durbin-Watson stat 0.371753 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

Uji Chow-Test 

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Pool: P1    

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 152.529441 (2,67) 0.0000 

Cross-section Chi-square 123.433885 2 0.0000 
     
     

 

 

 

 

 

 



Random Effects 

 

Dependent Variable: PEMBIAYAAN_?  

Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 10/25/17   Time: 09:56   

Sample: 2015M01 2016M12   

Included observations: 24   

Cross-sections included: 3   

Total pool (balanced) observations: 72  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.498965 0.068724 7.260433 0.0000 

DPK_? 0.907350 0.003113 291.4530 0.0000 

NPF_? 0.390130 0.010764 36.24264 0.0000 

Random Effects (Cross)     

BUS—C 0.000000    

UUS—C 0.000000    

BPRS—C 0.000000    
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 

Idiosyncratic random 0.027603 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.997498     Mean dependent var 16.95432 

Adjusted R-squared 0.997425     S.D. dependent var 1.263195 

S.E. of regression 0.064097     Sum squared resid 0.283485 

F-statistic 13753.08     Durbin-Watson stat 0.396044 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.997498     Mean dependent var 16.95432 

Sum squared resid 0.283485     Durbin-Watson stat 0.396044 
     
     

 

 

Uji Hausman 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Pool: P1    

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 305.058883 2 0.0000 
     
     

** WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero. 
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Estimasi Antar Variabel 
 
 

Dependent Variable: PEMBIAYAAN  

Method: Least Squares   

Date: 10/30/17   Time: 07:38   

Sample: 2015M01 2016M12   

Included observations: 24   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 6.254149 2.123276 2.945519 0.0077 

DPK 0.649414 0.104734 6.200582 0.0000 

NPF -0.120249 0.113184 -1.062412 0.3001 
     
     R-squared 0.821432     Mean dependent var 18.37915 

Adjusted R-squared 0.804425     S.D. dependent var 0.059801 

S.E. of regression 0.026446     Akaike info criterion -4.310947 

Sum squared resid 0.014687     Schwarz criterion -4.163690 

Log likelihood 54.73136     Hannan-Quinn criter. -4.271879 

F-statistic 48.30104     Durbin-Watson stat 0.346774 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 4 

 

0

1

2

3

4

5

6

7

-0.02 -0.01 0.00 0.01 0.02 0.03

Series: Residuals
Sample 2015M01 2016M12
Observations 24

Mean       4.88e-15

Median   0.001166

Maximum  0.025671

Minimum -0.017508

Std. Dev.   0.009786

Skewness   0.106379

Kurtosis   3.583536

Jarque-Bera  0.385780

Probability  0.824573
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Uji Multikolinearitas 

 

Variance Inflation Factors  

Date: 06/08/17   Time: 12:09  

Sample: 2015M01 2016M12  

Included observations: 24  
    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    C  4.508300  154703.6  NA 

DPK  0.010969  135555.8  1.977928 

NPF  0.012811  1203.494  1.977928 
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Uji heteroskedastisitas (Uji White) 

 

Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 1.804605     Prob. F(4,19) 0.1697 

Obs*R-squared 6.607648     Prob. Chi-Square(4) 0.1581 

Scaled explained SS 3.323823     Prob. Chi-Square(4) 0.5052 
     
          

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID^2   

Method: Least Squares   

Date: 06/02/17   Time: 20:10   

Sample: 2015M01 2016M12   

Included observations: 24   

Collinear test regressors dropped from specification 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.761095 1.028847 -0.739755 0.4685 

DPK^2 0.002182 0.002469 0.883734 0.3879 

DPK*NPF -0.052382 0.056930 -0.920108 0.3691 

NPF^2 0.012176 0.057788 0.210696 0.8354 

NPF 0.959223 1.245883 0.769914 0.4508 
     
     R-squared 0.275319     Mean dependent var 0.000612 

Adjusted R-squared 0.122754     S.D. dependent var 0.000717 

S.E. of regression 0.000671     Akaike info criterion -11.59203 

Sum squared resid 8.56E-06     Schwarz criterion -11.34660 

Log likelihood 144.1044     Hannan-Quinn criter. -11.52692 

F-statistic 1.804605     Durbin-Watson stat 1.451995 

Prob(F-statistic) 0.169656    
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Uji Autokorelasi 

 
     
     R-squared 0.973220     Mean dependent var 18.37915 

Adjusted R-squared 0.958938     S.D. dependent var 0.059801 

S.E. of regression 0.012118     Akaike info criterion -5.708273 

Sum squared resid 0.002203     Schwarz criterion -5.266503 

Log likelihood 77.49927     Hannan-Quinn criter. -5.591071 

F-statistic 68.14067     Durbin-Watson stat 1.813337 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 

 

 

 

  



 

 


